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Syarifah Rauf Laudzaunna, (2020) : Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi 
Kesetimbangan Kimia 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional. Pengumpulan data melalui angket gaya belajar, tes hasil 
belajar ranah kognitif dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
SMA Tri Bhakti Pekanbaru dan objek penelitian adalah hubungan gaya belajar 
dengan hasil belajar siswa pada materi kesetimbangan kimia. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dari kelas XI IPA yang berjumlah 40 orang. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Data diolah dan 
dianalisis menggunakan rumus uji korelasi product moment pearson. 
Berdasarkan hasil penelitian analisis data diperoleh nilai Sig. (2-tailed) antara 
gaya belajar dengan hasil belajar siswa adalah sebesar 0,001 yang mana lebih 
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang positif 
antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa. Diketahui juga nilai rhitung untuk 
hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa adalah sebesar 0,498 yang 
mana lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,312 ( 0,498 > 
0,312 ), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak (terdapat 
hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa). Mayoritas siswa 
memiliki tipe gaya belajar visual dengan persentase 58%, selanjutnya diikuti 
oleh siswa yang memiliki gaya belajar auditori yaitu persentasenya sebesar 
27%, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik persentasenya 
sebesar 15%. Apabila hasil tersebut diiterpretasikan dengan tabel pedoman, 
angka 0,498 berada diantara 0,40 – 0,70 yang berarti hubungan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar siswa tersebut termasuk sedang atau cukup. 
 






Syarifah Rauf Laudzaunna, (2020): The Correlation between Students’ 
Learning Style and Their Learning 
Achievement on Chemical Equilibrium 
Lesson 
This research aimed at knowing whether there was a correlation between students’ 
learning style and their learning achievement. It was a correlational research. 
Collecting the data was done through learning style questionnaire, cognitive learning 
achievement test, and documentation. The subjects of this research were the students 
at Senior High School of Tri Bhakti Pekanbaru, and the object was the correlation 
between students’ learning style and their learning achievement on Chemical 
Equilibrium lesson. The samples were the eleventh-grade students of Natural Science 
that were 40 students. Total sampling technique was used in this research. The data 
were processed and analyzed by using Pearson product moment correlational test 
formula. Based on the research findings and data analyses, Sig. (2-tailed) score 
between students’ learning style and their learning achievement was 0.001 and it was 
lower than 0.05 (0.001<0.05), it meant that there was a positive correlation between 
students’ learning style and their learning achievement. The score of robserved of the 
correlation between students’ learning style and their learning achievement was 0.498 
and it was higher than rtable 0.312 at 5% significant level (0.498>0.312), so it could be 
concluded that Ha was accepted and H0 was rejected (there was a correlation between 
students’ learning style and their learning achievement). The majority of the students 
had visual learning style type with 58% percentage, the percentage of students having 
auditory learning style was 27%, and the percentage of students having kinesthetic 
learning style was 15%. If these results were interpreted to the guideline table, the 
score 0.498 was between 0.40 and 0.70, and it meant that the correlation between 
students’ learning style and their learning achievement was medium or enough. 
















 ةقيطز ٌيب طابتار
 ةئياكيًيلا ةٌساانًو
 
  (: ٠٢٠٢ا، )ذاونلو  فؤور فةيشز
 
 .المٌذتال معلت ةٌجتنو ميلتعلا ةقيطر ينب طباترا دجوي لى ةفرعم لىإ ثلبحا اذى دفهي
 نوعو ثحب ىو .يطباتار متو نايبتسا للاخ من ناتايبال عمج ةٌجتن اربختاو ميلتعلا ةقيطر مالتعل
 ةقيطر ينب طابترا وى وعوضومو ،واربنكب ةيانوثال تيكب يتر ةسدرم ذيتالم دهارفأو .قيثوتلاو ٌفلعرما
 ميالتعل ةٌجتنو ذالمًتال ملتع مادة ٌف ةنزالوما .ةيئمٌايالك وتنيعو تالمٌذ احالدي عشر من الفصل
 ،ةعًيلطبا معلولا قسم 44 وىو .تلمٌذا وأسلوب أخذ ةنالعً وى ثحلبا اذى ٌف ةينتق ةنيعال
رمو اختبار باطتار .موزعال بضر على بناء
 ز
 باستددام لٌلهالحو تاانيلبا ةاةجعم م ت .ةبعشملا
 ذيالمتال معلت ةٌجتنو ميلتعلا ةقيطر ينب (الذٌل )2- .ٌجس نأ دجو ٌاناتبال لٌللحو ثلبحا نتائج
 ،،،،٠ من أصغر ،،،٠ (،،،٠>،،،،٠) اكنى أن بعىنم كلذو اطابتار اياجياب ينب ةقيطر
 ةٌجتنو ميعلتال ةقيطر بنً طباترال باسحr ةٌجتن نأ  نم لكذ فرعو .لتالمٌذا ملتع ةٌجتنو ميالتعل
(٠،٠،،> 4.3.2 5٪ 
 من
 ذلتالمًا تعلم 4.4.0 نم برأك يىو اةجدولr ىتوسمب لافع
 3.2،،(، نأ جتناست ةلبدٌلا ةيضرالف باطترا دجيو) ةدودرم ةيئملبدا ةيضرلفاو ةلمقبو ينب ةقيطر
 ميالتعل ةٌجتنو ةيبغال (.ذالمًتال متعل التالمٌذ من عون لدٌهم ةقيطر 50 ةبسنب يرلبصا ميالتعل
 نلذيا تالمٌذلا ماأو ،٪ 22 ةيولؤما ةبسلناب معًسال ميلتعلا ةقيطر هميدل الذٌن ذلتالمًا ٌهالي ،٪
 ،ويجولتا لودج للاخ من تائجنال يرسفت اذإ .٪ 5. ةيوؤامل ةبسبالنف يسحلا ميلتعلا ةقيطر لدٌهم
 مقرال نإف 4.4.0 ينب حواتري 4.44 - 4.24 ، مبعىن وذلك طباترالا أن ينب ةقيطر ميالتعل
 .لوبمق وأ طستوم ذلتالمًا ملتع ةٌجتنو
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A. Latar Belakang 
Tolak ukur keberhasilan siswa dalam proses pendidikan salah satunya 
adalah perolehan indeks prestasi yang lebih dikenal hasil belajar siswa. 
Perolehan hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar menunjukkan prestasi 
atau kemajuan siswa dalam pembelajaran.
1
 Dalam proses pembelajaran, hasil 
belajar merupakan hal yang penting karena dapat menjadi petunjuk untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yang sudah 
dilakukan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan 
menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas bimbingan 
guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.
2
 
Masalah yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran adalah 
adanya hasil belajar yang kurang maksimal yang diperoleh oleh siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi atas faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
individu. Faktor internal meliputi intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan 
jasmani, dan gaya belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber 
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dari luar individu. Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, salah satunya yaitu gaya belajar. Kadang siswa tidak memahami 
gaya belajarnya sendiri dan guru juga tidak memahami gaya belajar siswanya, 
sehingga tidak tercipta pembelajaran yang optimal. Ketidaktahuan mengenai 
gaya belajar yang memicu pada ketidaktepatan cara belajar akan berdampak 
pada hasil belajar siswa. Bila keadaan ini terus menerus dibiarkan, maka bukan 
hanya berdampak pada kurang maksimalnya hasil belajar individu, tapi juga 
akan berdampak pada hasil belajar kelas.
3
 
Siswa akan belajar dengan efektif jika belajar yang dilakukannya sesuai 
dengan gaya belajar yang dimilikinya karena siapapun dapat belajar dengan 
mudah ketika ia menemukan gaya belajar yang cocok dengan dirinya.
4
 Ketika 
siswa tidak merespon proses pembelajaran dengan cara yang dimilikinya maka 
tentu akan muncul permasalahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan, 
baik dalam hasil pembelajaran yang kurang maksimal ataupun pemahaman 
yang minim terhadap materi pembelajaran.
5
 Sementara itu, dengan mengenali 
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa, maka guru dapat merancang proses 
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pembelajaran dan menggunakan gaya mengajar yang sesuai dengan gaya 
belajar yang dimiliki siswa mengingat banyak siswa yang kurang 
memperhatikan pelajaran yang disajikan karena belajar siswa yang berbeda-
beda. Penyesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik gaya belajar 
siswa akan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat sehingga akan 
mempengaruhi hasil  belajarnya.
6
 
 Gaya belajar siswa yang berbeda-beda menuntut seorang guru untuk 
lebih meningkatkan profesionalisme dalam mengajarnya, sehingga dapat 
menuai hasil yang maksimum. Dengan memperhatikan perbedaan gaya belajar, 
siswa akan mampu meningkatkan konsentrasi, sehingga kecenderungannya 
siswa akan mendapat materi yang lebih banyak dan bermakna.
7
 
Peker & Mirasyedioglu menyatakan “student learning styles can help 
understand students’ difficulties in perceiving and processing mathematical 
concepts”.
8
 Maksudnya, dengan mempelajari gaya belajar siswa guru dapat 
mengetahui kesulitan-kesulitan para siswa dalam mempersepsi dan memproses 
konsep-konsep hitungan. Kebanyakan guru selama ini mungkin jarang 
memperhatikan gaya belajar siswa, padahal setiap siswa memiliki gaya belajar 
yang berbeda-beda. Gaya belajar adalah cara belajar seseorang dalam 
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memperoleh pengetahuan, menyerap informasi, cara mengingat, berpikir dan 
memecahkan masalah secara berbeda-beda yang berkaitan dengan pribadi 
masing-masing sesuai dengan lingkungan belajarnya berdasarkan tiga tipe gaya 
belajar, yaitu visual, auditorial dan kinestetik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru, nilai rata-rata siswa kelas XI IPA pada ulangan-ulangan harian 
sebelumnya belum maksimal, dimana masih ada beberapa siswa yang nilai 
rata-ratanya masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dalam proses pembelajaran siswa sering kali menempuh cara yang berbeda 
untuk dapat memahami materi pelajaran. Ada siswa yang monoton mencatat 
apa yang dikatakan dan dituliskan oleh guru, ada juga siswa yang hanya 
mendengarkan guru, ada siswa yang antusias dan terlibat tanya jawab di kelas, 
tetapi ada juga siswa yang jarang bertanya kepada guru. Berdasarkan 
penjelasan  guru disimpulkan bahwa pada dasarnya setiap siswa mempunyai 
gaya belajar yang berbeda-beda, akan tetapi saat pembelajaran guru hanya 
fokus menyampaikan materi pembelajaran tanpa mempertimbangkan cara 
belajar siswa saat mengajar, dalam hal ini guru harus dapat memahami 
siswanya dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan memperhatikan 
gaya belajar siswa, siswa dimungkinkan akan mampu meningkatkan 
konsentrasi, sehingga kecenderungan siswa akan menyerap materi 
pembelajaran lebih banyak dan lebih bermakna. Berdasarkan latar belakang di 
atas, penulis menyimpulkan bahwa diperlukan suatu penelitian untuk 





ini diharapkan akan menjadi bahan informasi bagi guru dan siswa dalam usaha 
memahami gaya belajar siswa sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh A. Mushawwir Taiyeb 
terdapat hubungan antara gaya belajar siswa (visual, auditorial dan kinestetik) 
dengan hasil belajar Biologi siswa. Siswa memahami gaya belajar mereka 
sendiri seperti bagaimana memahami pelajaran dengan baik, sehingga mereka 
dapat menerima materi pelajaran yang disajikan oleh guru dengan baik. Hasil 
analisis hubungan antara masing-masing tipe gaya belajar dengan hasil belajar 
Biologi, diperoleh nilai koefisien korelasi antara gaya belajar visual dengan 
hasil belajar Biologi sebesar 0,551; nilai koefisien korelasi gaya belajar 
auditori dengan hasil belajar Biologi sebesar 0,463 dan nilai koefisien korelasi 
gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar Biologi sebesar 0,488. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan gaya belajar visual, gaya belajar 
auditori, dan gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar Biologi masing-
masing berada pada kategori cukup kuat.
9
 
Dari uraian diatas, maka permasalahan yang ingin dikaji dalam 
penelitian ini adalah “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI IPA Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru”. Jika ditemukan korelasi yang signifikan maka perlu dilakukan 
usaha untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian, 
perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian 
yaitu:  
1. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, 
kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar bukan hanya 
berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis 
dan berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, 
global atau otak kiri otak kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu 
atas lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan konkret).
10
  
2. Hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat
11
. 
3. Kesetimbangan kimia merupakan reaksi reversible di mana laju 
pembentukan produk akan sama dengan laju penguraian reaktan. Setelah 
tercapai kesetimbangan, reaksi tetap berlangsung dua arah secara 
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C. Permasalahan  
1.  Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Masalah yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran adalah 
adanya hasil belajar yang kurang maksimal yang diperoleh oleh siswa. 
b. Dalam proses pembelajaran siswa sering kali menempuh cara yang 
berbeda untuk dapat memahami materi pelajaran. 
c. Guru hanya fokus menyampaikan materi pembelajaran tanpa 
mempertimbangkan cara belajar siswa saat mengajar.  
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 
ini dibatasi pada hubungan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik  
dengan hasil belajar siswa pada ranah kognitif  pada materi kesetimbangan 
kimia kelas  XI IPA di SMA Tri Bhakti Pekanbaru. Adapun indikator gaya 
belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Gaya Belajar Visual 
1) Rapi dan Teratur 
2) Teliti dan Rinci 
3) Mementingkan Penampilan 
4) Mengingat Sesuatu Berdasarkan Asosiasi Visual 
5) Merupakan Pembaca yang Cepat dan Tekun 





7) Seringkali tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai 
mengungkapkan dalam bentuk lisan. 
b. Gaya Belajar Auditori 
1) Lebih senang mendengarkan (dibacakan) daripada membaca sendiri 
2) Jika membaca maka cenderung dengan suara keras 
3) Mengalami kesulitan untuk menulis sesuatu, tetapi sangat pandai 
dalam bercerita 
4) Berbicara dengan sangat fasih 
5) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 
daripada apa yang dilihat 
6) Senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu secara 
panjang lebar 
c. Gaya Belajar Kinestetik 
1) Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
2) Belajar melalui praktik langsung atau manipulasi 
3) Menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung 
4) Menggunakan jari untuk menunjuk kata yang dibaca ketika sedang 
membaca. 
5) Tidak dapat duduk diam disuatu tempat untuk waktu yang lama 
6) Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara fisik) 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 





dengan hasil belajar  kognitif siswa pada materi kesetimbangan kimia 
kelas XI IPA di SMA Tri Bhakti Pekanbaru ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat  hubungan 
antara gaya belajar dengan hasil belajar kognitif siswa pada materi 
kesetimbangan kimia kelas XI IPA di SMA Tri Bhakti Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi siswa 
Berdasarkan penelitian ini, maka siswa dapat memahami karakteristik 
gaya belajar dirinya  
b. Bagi Guru 
Dengan telah mengetahui hasil penelitian yang dilakukan, maka guru 
dapat mengetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah 
dapat diterima oleh siswa dan dapat membantu guru memahami dan 
memudahkan guru dalam menjelaskan perbedaan yang mereka temukan 
di kalangan para siswa hal ini akan memberikan gambaran kepada guru 
dalam memilih strategi, model, dan pendekatan dalam kegiatan belajar 
yang menyenangkan dan efektif. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar kimia  siswa 





d. Bagi Peneliti  
Penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang penelitian bagi peneliti sendiri dan hasil penelitian juga 
dapat dijadikan sebagai landasan berpijak bagi peneliti lain untuk 





  BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Belajar 
 Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
13
 Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 
dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 
aspek yang ada pada individu.
14
 
 Beberapa definisi belajar : 1). Belajar adalah perubahan-perubahan 
dalam sistem urat syaraf, 2). Belajar adalah penambahan pengetahuan, 3). 
Belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.
15
 
Hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar. 1). 
Perubahan yang terjadi secara sadar, 2). Perubahan dalam belajar bersifat 
fungsional, 3). Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 4). 
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, 5). Perubahan dalam 
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belajar bertujuan atau terarah, 6). Perubahan mencakup seluruh aspek 
tingkah laku.
16
  Berdasarkan pengertian belajar menurut beberapa ahli di 
atas dapatlah penulis simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses, 
aktifitas, yang ditandai dengan adanya perubahan dari segi pengetahuan, 
tingkah laku, keterampilan dan lain sebagainya. 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 
1. Faktor Intern, adalah faktor yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri. Adapun yang termasuk didalam faktor intern yaitu faktor 
jasmaniah, (berupa: faktor kesehatan, cacat tubuh). Selain itu ada 
termasuk juga faktor psikologis, (meliputi: Inteligensi, Perhatian, 
Minat, Bakat, Motif, Kematangan, Kesiapan). 
2. Faktor Ekstern, merupakan faktor yang mempengaruhi belajar 
individu yang berasal dari luar dirinya. Adapun hal-hal yang 
mempengaruhinya adalah faktor keluarga (meliputi: cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan). 
Selain faktor keluarga, juga dipengaruhi oleh faktor sekolah, 
(meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 
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tugas rumah). Selain dua faktor diatas ternyata belajar juga 
dipengaruhi oleh faktor masyarakat, (meliputi: Kegiatan siswa dalam 
masyarakat, Teman bergaul, Bentuk kehidupan masyarakat).
17
 
b. Tujuan Belajar 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan 
berkaiatan dengan mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha 
penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar. Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi 
oleh berbagai komponen yang masing-masing saling memengaruhi. 
Komponen-komponen sistem lingkungan itu saling memengaruhi 
secara bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki profil yang 
unik dan kompleks. Masing- masing profil sistem lingkungan belajar 
diperuntukkan tujuan-tujuan belajar yang berbeda. Secara umum tujuan 
belajar ada tiga jenis 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan 
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat 
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah 
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yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya 
didalam kegiatan belajar. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan 
suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani dan 
rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan 
yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan menitik beratkan pada 
keterampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang 
sedang belajar. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena 
tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang 
dapat dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, 
menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan 
berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan 
suatu masalah atau konsep. 
3) Pembentukan sikap 
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak 
didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. 
Untuk itu dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan 
berpikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri 
sebagai contoh atau model. Pembentukan sikap mental dan perilaku 
anak didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, 
transfer of values. Oleh karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, 





nilai itu kepada anak didiknya. Jadi pada intinya, tujuan belajar itu 
adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan 
penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti 
akan menghasilkan hasil belajar.
18
 
c. Teori Belajar 
1) Teori Behavariorisme 
 Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah 
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap pasca indra 
dengan kecenderungan untuk bertindak atau hubungan dengan 
stimulus dan repons (R.S). Belajar adalah upaya untuk membentuk 
hubungan stimulus dan respons sebanyak-banyaknya. Teori-teori 
yang termasuk ke dalam kelompok behavioristik dianataranya: 
a) Koneksionisme, dengan tokohnya Thorndike. 
b) Classical conditioning, dengan tokohnya Pavlop. 
c) Operant condition, yang dikembangkan oleh Skinner. 
d) Systematic behavior, yang dikembangkan oleh Hull. 
e) Contingous conditioning, yang dikembangkan oleh Guthrie. 
Teori behavior yang menekankan adanya hubungan antara 
stimulus (S) dengan respon (R) secara umum dapat dikatakan 
memiliki arti yang penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan 
belajar. Caranya, guru banyak memberikan stimulus dalam proses 
pembelajaran, dan dengan cara ini siswa akan merespon secara  
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positif apalagi jika diikuti dengan adanya reward yang berfungsi 




2) Teori kognitivisme 
 Pada teori belajar kognitivisme, belajar adalah 
pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan pereptual untuk 
memperoleh pemahaman. Tujuan dan tingkah laku sangat 
dipengaruhi oleh proses berfikir internal yang terjadi selama proses 
belajar. Teori-teori yang termasuk ke dalam kelompok kognitif 
holistic diantaranya: 
a) Teori Gestalt, dengan tokohnya Kofka, Kohler, dan Wetherneir 
b) Teori Medan (field theory), dengan tokohnya lewin 
c) Teori Organismik yang dikembangkan oleh weeler 
d) Teori humanistic, dengan tokohnya maslow dan roger 
e) Teori kontruktivitik, dengan tokohnya jean piaget 
Menurut Peaget manusia berhadapan dengan tantangan, 
pengalaman, gejala baru, dan persoalan yang harus ditanggapinya 
secara kognitif (mental). Untuk itu, manusia mengembangkan skema 
pemikiran lebih umum atau rinci, atau perlu perubahan, menjawab 
dan menginterpretasikan pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan 
cara itu, pengetahuan seseorang terbentuk dan selalu berkembang. 
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Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. 
Adapun empat tahap perkembangan kognitif : 
a) Tahap sensorik motorik (0-2 tahun) 
b) Tahap preoperasional (2-6 tahun) 
c) Tahap operasional kongkrit (6-12 tahun) 
d) Tahap formal yang bersifat internal (12-18 tahun) 




3) Teori Kontruktivisme 
Kontruktivisme diarahkan oleh pemahaman bahwa keputusan 
didasarkan pada perubahan yang cepat. Informasi baru diterima 
secara kontinu, yang penting adalah kemampuan untuk menentukan 
informasi yang penting dan tidak penting. Yang juga penting adalah 
kemampuan mengetahui kapan informasi berganti (baru). 
Kontruktivisme juga menyatakan tantangan yang  dihadapi 
dalam pengelolaan aktivitas. Pengetahuan yang dibutuhkan 
dihubungkan (to be connected) dengan orang yang tepat dalam 
konteks yang tepat agar dapat diklasifikasikan sebagai belajar. 
Starting point konstruktivisme adalah individu. Pengetahuan 
personal terdiri dari jaringan, yang hidup dalam organisasi atau 
institusi, yang giliranya memberi umpan balik pada jaringan itu, dan 
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4) Teori Humanistik 
 Menurut teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk 
memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika si 
pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam 
proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu 
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini 
berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang 
perilakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. 
 Tujuan utama dari teori humanistik adalah pendidik membantu 
siswa untuk mengembangkan dirinya, untuk mengenal diri mereka 
sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam 
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. Para ahli 
humanistik melihat adanya dua bagian pada proses belajar, ialah: 
a) Proses pemerolehan informasi baru 
b) Personalia informasi ini pada individu 
Tokoh penting dalam teori belajar humanitik secara teoritik antara 
lain adalah: 
a) Arthur Combs (1912-1999) 
b) Maslow 
c) Carl Roger.22 
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2. Gaya Belajar 
a. Pengertian Gaya Belajar  
 Belajar pada umumnya merupakan aktivitas individu untuk 
mencari dan memperoleh pengetahuan, pengalaman maupun 
informasi melalui bahan belajar ataupun dari lingkungan. Untuk 
mendapatkan pengetahuan, seseorang menggunakan cara belajar yang 
berbeda-beda. Cara belajar yang digunakan oleh seseorang dalam 
belajar disebut juga dengan gaya belajar.
23
 
 Meskipun banyak model-model gaya belajar yang dikemukakan, 
namun yang menjadi perhatian utama adalah gaya belajar berdasarkan 
modalitas individu. Pada kenyataanya kebanyakan orang memiliki 
ketiga gaya belajar modalitas ini, akan tetapi hampir semua orang 
cenderung pada salah satu gaya belajar yang berperan untuk 
pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan, gaya belajar adalah cara 
belajar seseorang dalam memperoleh pengetahuan, menyerap 
informasi, cara mengingat, berpikir dan memecahkan masalah secara 
berbeda-beda yang berkaitan dengan pribadi masing-masing sesuai 
dengan lingkungan belajarnya berdasarkan tiga tipe gaya belajar, yaitu 
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b. Klasifikasi Gaya Belajar 
 Gaya belajar peserta didik secara umum terbagi atas 3 yaitu 
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 
1) Gaya belajar visual 
 Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada 
materi pelajaran yang dilihatnya. Pada gaya belajar visual ini yang 
memegang peranan penting dalam cara belajarnya adalah 
penglihatan. Peta pikiran/konsep dapat menjadi alat yang bagus 
bagi para pelajar visual karena mereka belajar terbaik saat mereka 
mulai dengan ”gambaran keseluruhan”, melakukan tinjauan umum 
megenai bahan pelajaran. 
2. Gaya belajar auditorial 
 Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada 
materi pelajaran yang didengarnya. Para pelajar auditori lebih suka 
merekam pada kaset daripada mencatat, karena mereka suka 
mendengarkan informasi berulang-ulang. 
3. Gaya belajar kinestetik 
 Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada 
gerakan. Para pelajar kinestetik suka belajar melalui gerakan, dan 
paling baik menghapal informasi dengan mengasosiasi gerakan 
dengan setiap fakta. Mereka lebih suka duduk di lantai dan 
menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka.
25
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  Menurut sebuah penelitian esktensif, khususnya di Amerika 
Serikat, yang dilakukan oleh professor Ken dan Rita Dunn dari 
Universitas St. John, di Jamaika, New York dan para pakar 
Pemrograman Neuro-Linguistik seperti, Richard Bandler, John 
Grinder, telah mengidentifikasi tiga gaya belajar dan komunikasi yang 
berbeda: 
1) Visual. Belajar melihat sesuatu. Kita suka melihat gambar atau 
digaram. Kita suka pertunjukan, peragaan atau melihat video. 
2) Auditori. Belajar melalui mendengar sesuatu kita suka 
mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi, debat dan 
instruksi (perintah) verbal. 
3) Kinestik. Belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. 




Adapun ciri-ciri perilaku individu dengan karakteristik gaya 
belajar seperti disebut diatas, menurut DePorter & Hernacki, adalah 
sebagai berikut: 
1) Gaya Belajar Visual (Visual Learners) 
Individu yang memiliki kemampuan belajar visual yang ditandai 
dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 
a) Rapi dan teratur 
b) Berbicara dengan cepat 
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c) Mampu membuat rencana dan mengatur jangka panjang 
dengan baik 
d) Teliti dan rinci 
e) Mementingkan penampilan 
f) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang di 
dengar 
g) Mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual 
h) Memiliki kemampuan mengeja huruf dengan baik 
i) Biasanya tidak mudah terganggu oleh keributan atau suara 
berisik ketika sedang belajar 
j) Sulit menerima instuksi verbal (oleh karena itu seringkali ia 
minta instruksi secara tertulis) 
k) Merupakan pembaca cepat dan tekun 
l) Suka membaca dari pada dibacakan 
m) Dalam memberikan respon terhadap sesuatu, ia selalu 
bersikap waspada, membutuhkan penjelasan menyeluruh 
tentang tujuan dan berbagai hal yang lain berkaitan 
n) Jika sedang berbicara ditelepon ia selalu membuat coret-
coretan tanpa arti selama berbicara 
o) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain 
p) Sering menjawab pertanyaan dengan dengan jawaban singkat 





q) Lebih suka mendemonstrasikan sesuatu dari pada berpidato 
atau berceramah 
r) Lebih tertarik pada bidang seni (lukis, pahat, gambar) dari 
pada musik. 
s) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak 
pandai dalam berkata-kata 
t) Kadang kehilangan konsentrasi, ketika ingin memperhatikan 
2) Gaya Belajar Auditorial (Auditory Learners) 
 Individu yang memiliki kemampuan belajar auditorial 
dengan yang baik ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai 
berikut: 
a) Sering berbicara sendiri ketika bekerja (belajar) 
b) Mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik  
c) Menggerakan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca 
d) Lebih senang mendengarkan (dibacakan) dari pada membaca 
e) Jika membaca lebih senang membaca dengan suara keras 
f) Dapat mengulang atau menirukan nada, irama dan warna suara 
g) Mengalami kesulian untuk menuliskan sesuatu, tetapi sangat 
pandai dalam bercerita 
h) Berbicara dengan irama yang berpola dengan baik 
i) Berbicara dengan fasih 





k) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan dan apa yang dilihat 
l) Senang berbicara, berdiskusi, atau menjelaskan sesuatu secara 
panjang lebar 
m) Mengalami kesulitan jika harus dihadapkan pada tugas-tugas 
yang berhubungan dengan visualisasi 
n) Lebih pandai mengeja dan mengungkapkan kata-kata dengan 
keras dari pada menuliskannya 
o) Lebih suka humor atau gurauan lisan dari pada membaca buku  
humor /komik 
3) Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learners) 
 Individu yang memiliki kemampuan belajar kinestetik yang 
baik ditandai dengan cirri-ciri perilaku sebagai berikut: 
a) Berbicara dengan perlahan 
b) Menanggapi perhatian fisik 
c) Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka 
d) Berdiri dekat ketika sedang berbicara dengan orang lain 
e) Banyak gerak fisik 
f) Memiliki perkembangan awal otot-otot yang besar 
g) Belajar melalui praktek langsung atau manipulasi  
h) Menghafal sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung 






j) Banyak menggunakan bahasa tubuh (non verbal) 
k) Tidak dapat duduk diam disuatu tempat untuk waktu yang 
lama 
l) Sulit membaca peta kecuali ia memang pernah ketempat 
tersebut 
m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 
n) Pada umumnya tulisannya jelek 
o) Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara 
fisik) 
p) Ingin melakukan segala sesuatu27 
c. Manfaat Pemahaman Terhadap Gaya Belajar 
 Ada baiknya setiap guru mengetahui tipe belajar setiap siswa agar 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dapat mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Ada tiga tipe belajar siswa yaitu: 
1) Visual, di mana dalam belajar siswa dengan tipe ini lebih mudah 
belajar dengan cara melihat atau mengamati. 
2) Auditori, di mana siswa lebih mudah belajar dengan 
mendengarkan. 
3) Kinestetik, di mana dalam pembelajaran siswa lebih mudah 
belajar dengan melakukan. 
 Pengetahuan tipe belajar siswa ini akan bermanfaat bagi guru 
dalam menerapkan pembelajaran individual yang tepat sesuai tipe 
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belajar siswa sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektif 
dan efisien. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan dalam 
pembelajaran klasikal, strategi pembelajaran dapat diterapkan pada 
ketiga tipe belajar siswa tersebut secara simultan.
28
 
 Nasution menyatakan bahwa, berbagai macam metode 
mengajar, telah banyak diterapkan dan diuji coba kan kepada siswa 
untuk memperoleh hasil yang efektif dalam proses pembelajaran. 
Pada kenyataannya tidak ada satu metode mengajar yang lebih baik 
daripada metode mengajar yang lain. Jika berbagai metode mengajar 
telah ditetapkan dan tidak menunjukkan hasil yang diharapkan, maka 
alternatif lain yang dapat dilakukan oleh guru secara individual 




 Bobbi DePotter dan Hernacki menyebutkan bahwa mengetahui 
gaya belajar yang berbeda telah membantu para siswa, dengan 
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3. Hasil Belajar  
 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 




 Belajar meliputi adanya perkembangan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan tingkah laku, pada diri peserta didik yang terjadi sebagai akibat 
dari kegiatan mengobservasi, mendengar, mencontoh dan mempraktekkan 
langsung suatu kegiatan. Jadi, jika ada perubahan tingkah laku yang terjadi 
pada diri seseorang setelah mengalami proses pembelajaran, maka orang 
tersebut dapat dikatakan telah belajar. 
32
 
 Hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
33
 
 Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instraksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah yakni: 
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a. Ranah Kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor 
dikemukakan oleh Simpson yang menyatakan bahwa hasil belajar 
psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak Individu. 
Ketiga ranah tersebut manjadi objek penilaian hasil belajar. 
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 





                                                             
34
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 






4. Konsep Kesetimbangan Kimia 
 Kesetimbangan kimia menjelaskan keadaan dimana laju reaksi 
maju dan laju reaksi balik sama besar dan dimana konsentrasi reaktan dan 
produk tetap tidak berubah seiring berjalannya waktu35. Reaksi kimia 
terjadi dalam dua bentuk yaitu reaksi satu arah atau irreversible dan reaksi 
bolak-balik atau reversible. Adapun perbedaan antara kedua reaksi ini 
yaitu: 
a. Reaksi satu arah (Irreversible) 
Jika kita memperhatikan kertas terbakar. Apakah abu hasil 
pembakaran kertas dapat diubah kembali menjadi kertas seperti semula. 
Reaksi seperti ini digolongkan sebagai reaksi yang berlangsung searah 
atau reaksi yang tidak dapat balik (irreversible). Dalam kehidupan 
sehari-hari kita sulit menemukan reaksi yang dapat dibalik. Proses-
proses alami umumnya berlangsung searah. 
Contoh: 
NaOH(aq) + HCl(aq)  NaCl(aq) + H2O(l) 
Pada reaksi tersebut NaOH habis bereaksi dengan HCl 
membentuk NaCl dan air. NaCl dan air tidak dapat bereaksi kembali 
menjadi NaOH dan HCl. 
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b. Reaksi bolak-balik (Reversible) 
 Reaksi bolak-balik (reversible) adalah reaksi dua arah, dimana 
zat-zat hasil reaksi dapat bereaksi kembali membentuk zat pereaksi. 
Reaksi kesetimbangan dinamis dapat terjadi bila reaksi yang terjadi 
merupakan bolak-balik. Reaksi reversible dapat kita jumpai didalam 
Laboratorium maupun industri. 
Contoh: 
N2(g) + 3H2(g) ⇌ 2 NH3(g) 
Jika campuran gas nitrogen dan gas oksigen dipanaskan akan 
menghasilkan ammonia. Sebaliknya, jika ammonia dipanaskan akan 
terurai membentuk nitrogen dan hidrogen. 
Reaksi dua arah baik yang berlangsung dalam sistem tertutup 
akan berakhir dengan suatu keadaan setimbang. Kapankah suatu reaksi 
mencapai keadaan setimbang dan bagaimana kita mengetahui bahwa 
kesetimbangan telah tercapai? Keadaan setimbang dimana laju 
menghilangnya suatu komponen sama dengan laju pembentukan 
komponen tersebut. Berarti jumlah masing-masing komponen tidak 
berubah terhadap waktu. Oleh karena itu tidak ada perubahan yang 
dapat diamati atau diukur (sifat makroskopis tidak berubah), reaksi 
seolah-olah telah berhenti. Kita dapat katakan bahwa campuran telah 
mencapai keadaan setimbang (kesetimbangan). Akan tetapi, melalui 





reaksi tetap berlangsung pada tingkat molekul (tingkat mikroskopis). 
Kesetimbangan kimia disebut juga kesetimbangan dinamis. 
Kesetimbangan dapat dibedakan atas beberapa jenis berdasarkan 
wujudnya, kesetimbangan dibedakan atas dua jenis yaitu : 
1) Kesetimbangan homogen 
Kesetimbangan homogen adalah kesetimbangan yang semua 
komponennya satu fase. Kesetimbangan homogen dapat berupa 
sistem gas atau larutan. 
Contoh: 
                         CH3COOH(aq) ⇌ CH3COO
-
 (aq) + H
+
(aq) 
2) Kesetimbangan heterogen 
Kesetimbangan heterogen adalah kesetimbangan yang 
komponennya terdiri dari dua fase atau lebih. Kesetimbangan 
heterogen umumnya melibatkan komponen padat-gas atau cair-gas. 
Dalam kesetimbangan heterogen, jika zat-zat murni atau cairan-
cairan murni yang tidak dapat dicampur adalah pereaksi dalam suatu 
sistem dengan satu gas atau lebih, maka tetapan kesetimbangan 
dapat ditulis hanya dalam tekanan parsial gas karena konsentrasi zat 
padat murni atau zat cair murni praktis konstan meskipun 
tekanannya berubah. 
Contoh: 





Seorang ahli kimia Prancis, Henry Louis Le Chatelier 
berpendapat sebagai berikut: “Bila terhadap suatu kesetimbangan 
dilakukan suatu tindakan (aksi), maka sistem itu akan mengadakan 
reaksi yang cenderung mengurangi pengaruh aksi tersebut”. Secara 
singkat, asas Le Chatelier dapat disimpulkan sebagai berikut: 
                          Reaksi = - Aksi 
Cara sistem bereaksi adalah dengan melakukan pergeseran kekiri 
atau kekanan. Menurut asas Le Chatelier dapat diramalkan arah 
pergeseran kesetimbangan yaitu: 
1) Pengaruh konsentrasi 
Jika konsentrasi salah satu komponen ditambah, maka reaksi 
sistem adalah mengurangi komponen tersebut. Sebaliknya, jika 
konsentrasi salah satu komponen diperkecil, maka sistem adalah 
menambah komponen itu. 
2) Pengaruh tekanan 
Jika tekanan diperbesar (volum diperkecil), kesetimbangan 
akan bergeser kearah jumlah koefisiennya terkecil. Sebaliknya, jika 
tekanan diperkecil (volum diperbesar), kesetimbangan akan bergeser 
kearah yang jumlah koefisiennya terbesar. 
3) Pengaruh Suhu 
Jika suhu sistem dinaikkan, maka reaksi sistem akan 
menurunkan suhu, kesetimbangan akan bergeser ke pihak yang 





kesetimbangan akan bergeser kepihak reaksi yang mengurangi kalor 
(eksoterm). Perubahan konsentrasi atau tekanan tidak mengubah 
tetapan kesetimbangan. Sedangkan perubahan temperatur 
mempengaruhi kuantitas pereaksi dan produk, maka kenaikan 
temperatur mengubah harga tetapan kesetimbangan itu sendiri
36
. 
4) Pengaruh katalis 
Katalis adalah zat yang ditambahkan kedalam suatu reaksi 
untuk mempercepat reaksi tanpa ikut bereaksi. Katalis berfungsi 
untuk mempercepat reaksi berlangsung, tetapi tidak mengubah 
komposisi kesetimbangan. Katalis hanya mengubah waktu yang 
diperlukan untuk mencapai kesetimbangan. Reaksi yang 
memerlukan waktu berhari-hari atau berminggu-minggu untuk 
mencapai kesetimbangan, dapat mencapainya dalam beberapa menit 
dengan hadirnya katalis
37
. Reaksi yang berlangsung dengan laju 
yang sesuai hanya pada temperatur yang sangat tinggi, dapat berjalan 
dengan cepat pada temperatur yang jauh lebih rendah bila digunakan 
katalis. 
Hukum kesetimbangan dapat disebut dengan persamaan 
tetapan kesetimbangan (Kc). Tetapan kesetimbangan Kc diberi harga 
dalam konsentrasi-konsentrasi yang dinyatakan dalam mol per liter. 
Untuk suatu sistem kesetimbangan yang melibatkan gas, pengukuran 
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biasanya dilakukan terhadap tekanan bukan konsentrasi. Dalam hal 
ini, tetapan kesetimbangan dapat dihitung dari tekanan parsial gas-
gas. Tetapan yang dihitung dengan cara ini disebut Kp. Untuk sistem 
kesetimbangan 
      mA + nB ⇌ pC + qD 
Persamaan tetapan kesetimbangannya adalah: 
   
    
    
 
Oleh karena satuan konsentrasi adalah M, maka satuan: 
    
(   ) (   ) 
Tetapan kesetimbangan (Kp) 
2H2O(g) ⇌ 2H2(g) + O2(g) 
Kp dinyatakan sebagai 
   
   
    
     
 
Tekanan total sama dengan jumlah tekanan parsial 
                     
Secara numeris Kp dan Kc saling berhubungan, untuk persamaan 
kesetimbangan umum yaitu: 
  wA + xB ⇌ yC + Zd 
Hubungan antara Kp dan Kc dinyatakan oleh 









Dengan ∆  = (x+z) - (w +x), jumlah molekul produk gas dikurangi 
dengan jumlah molekul pereaksi gas dalam persamaan 
kesetimbangan. Jika jumlah molekul pereaksi gas sama dengan 
jumlah molekul produk gas, ∆  = 0, maka Kp = Kc. 
B. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yen Chania, M. Haviz, dan Dewi Sasmita 
mengenai Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah 
Datar, didapatkan bahwa antara gaya belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran biologi siswa tidak terdapat korelasi. Hal ini dikarenakan nilai 
“rxy” kecil dari rtabel, yaitu : 0,089 < 0, 235, maka tidak terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan. Berdasarkan tabel interpretasi koefisien 
korelasi, untuk nilai rhitung = 0,089 maka tingkat hubungan korelasi antara 
gaya belajar dan hasil belajar biologi termasuk pada kategori sangat lemah 
atau sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 
korelasi antara variabel X dan variabel Y).
38
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu korelasi serta 
variabel bebasnya yaitu gaya belajar maupun variabel terikatnyanya yaitu 
hasil belajar. Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti terdapat pada mata pelajaran yang akan diteliti, peneliti 
ingin meneliti pada mata pelajaran kimia.   
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2. Penelitian yang dilakukan Oleh Nurlia, Yusminah Hala, Rachmawaty 
Muchtar, Oslan Jumadi, A. Mushawwir Taiyeb mengenai Hubungan Antara 
Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar 
Biologi Siswa, didapatkan bahwa Hasil analisis hubungan antara gaya 
belajar dengan hasil belajar Biologi diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,665. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel 
tersebut berada pada kategori kuat. Hasil analisis hubungan antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar Biologi diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,591. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut berada pada kategori cukup kuat. Hasil analisis hubungan 
antara minat belajar dengan hasil belajar Biologi diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,755. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut berada pada kategori kuat.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti terletak pada jenis penelitian yang digunakan yaitu korelasi serta 
variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Perbedaan Penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat pada variabel bebasnya, 





                                                             





C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan dan 
memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. Penelitian ini 
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) adalah gaya belajar 
siswa, sedangkan variabel terikat (variabel Y) yaitu hasil belajar siswa kelas XI 
IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru. 
1. Gaya Belajar ( Variabel X ) 
Gaya belajar adalah cara belajar seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan, menyerap informasi, cara mengingat, berpikir dan 
memecahkan masalah secara berbeda-beda yang berkaitan dengan pribadi 
masing-masing sesuai dengan lingkungan belajarnya berdasarkan tiga tipe 
gaya belajar, yaitu visual, auditorial dan kinestetik. Gaya belajar peserta 
didik secara umum terbagi atas 3 yaitu gaya belajar visual, auditorial dan 
kinestetik. Berikut indikator dari masing-masing gaya belajar. 






1. Rapi dan Teratur 
2. Teliti dan Rinci 
3. Mementingkan Penampilan  
4. Mengingat Sesuatu Berdasarkan Asosiasi Visual 
5. Merupakan Pembaca yang Cepat dan Tekun 
6. Sulit Untuk Menerima Informasi Verbal 
7. Seringkali tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak 
pandi mengungkapkan dalam bentuk lisan 
Gaya Belajar 
Auditori 
1. Lebih senang mendengarkan (dibacakan) daripada 
membaca sendiri 
2. Jika membaca maka cenderung dengan suara keras  
3. Mengalami kesulitan untuk menulis sesuatu, tetapi 
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sangat pandai dalam bercerita 
4. Berbicara dengan sangat fasih 
5. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 
yang didiskusikan daripada apa yang dilihat 
6. Senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu 
secara panjang lebar 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
1. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
2. Belajar melalui praktik langsung atau manipulasi 
3. Menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan atau 
melihat langsung 
4. Menggunakan jari untuk menunjuk kata yang dibaca 
ketika sedang membaca. 
5. Tidak dapat duduk diam disuatu tempat untuk waktu 
yang lama 
6. Menyukai kegiatan atau permainan yang 
menyibukkan (secara fisik) 
 
2. Hasil Belajar (Variabel Y) 
Hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
41
 
a. Ranah Kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.  
Kemampuan kognitif ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh 
melalui tes pilihan ganda yang berjumlah 25 butir soal materi 
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kesetimbangan  kimia kelas XI IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru. 
Indikator-indikator nya adalah. 
1) Menjelaskan kesetimbangan dinamis 
2) Menjelaskan kesetimbangan homogen dan heterogen 
3) Menjelaskan tetapan kesetimbangan 
4) Meramalkan arah pergeseran kesetimbangan dengan menggunakan 
azas Le Chatelier 
5) Menganalisis pengaruh perubahan suhu, konsentrasi, tekanan, dan 
volum pada pergeseran kesetimbangan melalui percobaan 
6) Menafsirkan data percobaan mengenai konsentrasi pereaksi dan hasil 
reaksi pada keadaan setimbang untuk menentukan derajat disosiasi 
dan tetapan kesetimbangan 
7) Menghitung harga Kc berdasarkan konsentrasi zat dalam 
kesetimbangan 
8) Menghitung harga Kp berdasarkan tekanan parsial gas pereaksi dan 
hasil reaksi pada keadaan setimbang 
9) Menghitung harga Kc berdasarkan Kp atau sebaliknya 
10) Menjelaskan kondisi optimum untuk memproduksi bahan-bahan 































Gambar II.1 Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
 
Wawancara Guru Penyusunan Rencana Penelitian 
Observasi Pra- lapangan 
Pembuatan Instrumen 
Validasi dan Perbaikan 




Tes kemampuan kognitif 
Angket Nilai hasil belajar kognitif 
Pengolahan kualitatif Pengolahan kuantitatif 





Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Tahap persiapan 
a. Melakukan observasi ke sekolah yang akan digunakan sebagai 
penelitian untuk memastikan kelas sampel yang akan digunakan. 
b. Menyiapkan instrumen yang akan digunakan dan telah divalidasi. 
c. Melakukan uji coba instrument angket yang dilakukan pada siswa  
kelas X IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru sebanyak 30 siswa 
d. Melakukan uji coba soal tes uraian yang dilakukan pada siswa  kelas 
XII IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru sebanyak 30 siswa 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Melaksanakan tes angket gaya belajar pada 2 jam pelajaran kimia di 
kelas XI IPA yang di dampingi langsung oleh guru mata pelajaran 
kimia SMA Tri Bhakti Pekanbaru 
b. Melaksanakan pengamatan langsung pada siswa di sekolah selama 
proses pembelajaran kimia berlangsung. 
c. Melaksanakan tes kemampuan kognitif pada 2 jam pelajaran kimia di 
kelas XI IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru 
3. Tahap penutupan 
 Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dari pelaksanaan 








E. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut : 
Ha =  Adanya hubungan antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar  siswa 
kelas XI IPA Pada Materi Kesetimbangan Kimia di SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru 
H0 =  Tidak ada hubungan antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar  
siswa kelas XI IPA Pada Materi Kesetimbangan Kimia di SMA Tri 














A. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5-27 November tahun 
ajaran 2018/2019 di SMA Tri Bhakti Pekanbaru.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Tri Bhakti Pekanbaru tahun 
pelajaran 2018/2019 yang beralamat di jalan Tuanku Tambusai No. 12. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Tri 
Bhakti Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Objek  
Objek dalam penelitian ini adalah gaya belajar dan hasil belajar 
siswa kelas XI IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru tahun pelajaran 
2018/2019. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang merupakan 
kumpulan atau sejumlah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang memiliki kualitas dan jenis-jenis khusus yang ditetapkan oleh 




penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 40 orang . 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampling 
jenuh (sampel populasi) dimana seluruh populasi di jadikan sampel. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Tri 
Bhakti Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa. 
D. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, karena di dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar siswa Kelas XI IPA di SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan 




dilakukan dengan cara menggunakan pertanyan yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh orang yang termasuk sasaran angket tersebut.  
Dalam penelitian ini, angket untuk mengumpulkan data tentang gaya 
belajar.  Angket diberikan kepada siswa untuk memperoleh informasi 
mengenai gaya belajar yang dimiliki oleh siswa dalam proses belajar 
mengajar. Aspek-aspek yang akan diukur meliputi gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. Angket dalam penelitian ini merupakan adaptasi 
dari Instrumen Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Tri Susetyo yang 
berjudul “Pengaruh Kemampuan Berpikir, Gaya Belajar Dan Kemampuan 
Adaptasi Terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMKN 3 Yogyakarta”  
Angket penelitian ini menggunakan skala likert model empat pilihan 
(empat skala) yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), 
tidak setuju (TS) dimana masing- masing pernyataan memiliki skor yang 
terlihat pada Tabel III.1. 
Tabel III.1 Pedoman Skor Pernyataan Angket 
Pernyataan Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
 
Gaya belajar siswa dilihat dari jumlah skor yang diperoleh, dimana 
skor paling tinggi diantara ke tiga gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) 
merupakan kecenderungan gaya belajar siswa. 
2. Tes  
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 




yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 
pertanyan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang 
harus dikerjakan) oleh testee sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari 
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 
laku atau prestasi testee. Tes digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang hasil belajar siswa dengan cara memberikan soal sesudah 
melaksanakan pembelajaran (posttest) berupa soal uraian sebanyak 10 
soal.   
3. Observasi 
Sebagai metode pengumpulan data, observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 
nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang 
nampak itu disebut dengan data atau informasi yang harus diamati dan 
dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan untuk melihat dan 
mengamati secara langsung keadaan dilapangan agar memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Metode 
observasi pada penelitian ini untuk mendukung angket gaya belajar siswa 









F. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 
a. Analisis Angket 
1. Validitas Angket 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. Validitas instrumen 
menunjukan bahwa “hasil dari suatu pengukuran menggambarkan 
segi atau aspek yang diukur”.
42
 Pengujian validitas dilakukan untuk 
membuktikan sejauh mana data yang terdapat dalam kuisioner 
dapat mengukur tingkat kevaliditasan suatu kuisioner. Suatu 
kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Dengan 
instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Atau 
dapat juga dikatakan bahwa jika data yang dihasilkan dari sebuah 
instrumen valid, maka instrumen itu juga valid.
43
 Pengujian 
validitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi 
dan validitas item.  
a) Validitas isi  
Validitas isi merupakan validitas yang menunjukkan 
sejauh mana item-item pernyataan mencakup kawasan yang 
hendak diukur dan pengujiannya melalui analisis rasional atau 
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melalui penilaian professional judgment. Analisis validitas 
instrumen dinilai oleh dosen jurusan Kimia Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu ibuk Lisa Utami, S.Pd, 
M.Si yang merupakan dosen pembimbing. Analisis validitas 
instrumen dilakukan dengan memberikan skor untuk setiap item 
angket, skor 4 untuk sangat baik, skor 3 untuk baik, skor 2 untuk 
cukup baik, dan skor 1 untuk tidak baik, kemudian memberikan 
nilai validitas dilakukan dengan menggunakan rumus:
44
  
                  
                 
             
       
Kriteria validitas instrumen yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah : 
Tabel III.2 Kriteria Hasil Uji Validitas Instrumen
45
 
No. Persentasi (%) Kriteria 
1. 80  Nilai  100 Sangat Valid 
2. 60  Nilai < 80 Valid 
3. 40  Nilai < 60 Cukup Valid 
4. 20  Nilai < 40 Kurang Valid 
5. 0  Nilai < 20 Tidak Valid 
 
b) Validasi Item  
Setelah dilakukan penilaian oleh dosen pembimbing, 
selanjutnya angket tersebut diuji cobakan terhadap peserta didik 
SMA Tri Bhakti Pekanbaru kelas X IPA. Setelah data 
terkumpul, data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis 
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item. Analisis item ini berfungsi untuk memilih item mana saja 
yang layak dan item mana yang tidak layak digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. Adapun cara analisis item ini adalah 
dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 
totalnya dengan menggunakan korelasi Product Moment. 
Adapun rumus korelasi product momen adalah: 
46
 
    
  (∑  )  (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) (∑ ) +
 
 Keterangan :  
 rxy  = Koefisien Validitas 
 n  = Jumlah Responden 
 ∑X = Jumlah Skor Item 
 ∑Y = Jumlah Skor Total 
Penafsiran harga koefesien korelasi dilakukan dengan 
membandingkan harga rxy dengan harga kritik. Adapun harga 
kritik untuk validitas butir instrumen adalah 0,3. Artinya apabila 
rxy lebih besar atau sama dengan 0,3 (rxy  0,3), nomor butir 
tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila rxy lebih kecil 
dari 0,3 (rxy < 0,3), nomor butir tersebut dikatakan tidak valid.
47
 
2. Reliabilitas Angket 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
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instrumen tersebut sudah baik. Untuk menentukan reabilitas soal 
digunakan rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha. Adapun 
rumus yang dimaksud adalah
48
: 
    (
 
   
)  (   
∑    
   
)   
Keterangan : 
     : Koefisien reliabilitas tes 
        : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  
∑Si
2
  : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
St
2
   : Varian total 
Kriteria reliabilitas tes : 
 0,50 <     ≤ 1,00 : Sangat tinggi 
 0,40 ≤     ≤ 0,50 : Tinggi 
 0,30 ≤     ≤ 0,40 : Sedang 
 0,20 ≤     ≤ 0,30 : Rendah 
     ≤ 0,20 : Sangat rendah 
b. Analisis Soal 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat 
pengumpul data pada penelitian ini maka diadakan uji coba terhadap 
siswa lain yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Soal-soal yang 
diuji cobakan kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 
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1) Validitas soal  
a) Validitas tes digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
atau content validity. Validitas isi (content validity) adalah 
pengujian validitas yang dilakukan atas isinya untuk memastikan 
apakah butir tes hasil belajar mengukur secara tepat terhadap 
keadaan yang ingin diukur.
49
 Peneliti melakukan validitas isi 
kepada validator dalam hal ini dilakukan oleh guru pembimbing 
(guru kimia) ibu Maryeni, S.Pd.   
b) Validitas eksternal atau empiris sebuah instrumen diuji dengan 
cara membandingkan antar kriteria yang ada pada instrumen 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi dilapangan. Untuk 
menghitung validitas instrumen yaitu dengan cara menghitung 





 ∑   (∑ )(∑ )
√(  ∑   (∑ ) ) (  ∑   (∑  )
 
 Keterangan: 
 rxy  : Koefisien antara variabel X dan variabel Y 
 X  : Skor tiap item dari responden uji coba variabel X 
       Y  : Skor tiap item dari responden uji coba variabel Y 
            N : Jumlah responden 
Valid atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dengan 
membandingkan rxy dan rtabel dengan product moment  dengan α = 
0,05. Jika rhitung lebih besar daripada rtabel maka dikatakan valid. 
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Tabel 3.3 Koefisien korelasi product moment 
No. Rentang Kriteria 
1. 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2. 0,61 – 0,79 Tinggi 
3. 0,41 – 0,59 Cukup 
4. 0,21 – 0,39 Rendah 
5. 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
 
2) Reliabilitas soal 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Untuk menentukan reabilitas soal 
digunakan rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha. Adapun 
rumus yang dimaksud adalah
51
: 
    (
 
   
)  (   
∑    
   
)   
Keterangan : 
         : koefisien reliabilitas tes 
         : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  
∑Si
2
   : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
St
2
  : Varian total 
Kriteria reliabilitas tes : 
 0,50 <     ≤ 1,00 : Sangat tinggi 
 0,40 ≤     ≤ 0,50 : Tinggi 
 0,30 ≤     ≤ 0,40 : Sedang 
 0,20 ≤     ≤ 0,30 : Rendah 
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    ≤ 0,20 : Sangat rendah 
3)  Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sulit dan yang 
tidak terlalu mudah. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 
peneliti menggunakan rumus:  
JS
B
P   
Keterangan: 
P  : Indeks kesukaran 
B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes
52
 
 Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut : 
IK = 0,00  : Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 
IK = 1,00  : Terlalu mudah
53
 
4) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah tingkat kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembeda soal 
digunakan rumus : 
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 Suharsimi, Harikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 
Hlm. 208. 
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D   
Keterangan: 
J : Jumlah peserta tes 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal                                    
   dengan benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
   dengan benar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
54
 
Klasifikasi daya pembeda soal: 
DB = < 0   : daya beda soal sangat jelek 
DB = 0,00 – 0,20  : daya beda soal jelek  
DB = 0,20 – 0,40  : daya beda soal cukup 
DB =0,40 – 0,70  : daya beda soal baik 
D : 0,70 – 1,00 : daya beda soal baik sekali
55
 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Analisis Deskriptif 
Sebelum analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis 
deskriptif terhadap masing-masing variabel yaitu variabel gaya belajar 
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Ibid, Hlm. 213-214. 
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dan variabel hasil belajar  siswa materi kesetimbangan kimia. Dan 
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis 




   100 % 
Keterangan : 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of Case ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
Peneliti mempresentasikan variabel gaya belajar dan hasil 
belajar siswa  mata pelajaran kesetimbangan kimia secara keseluruhan 
dengan memberi kriteria seperti terlihat dalam Tabel III.3 
Tabel III.3 Nilai dan Kategori Tingkat Pencapaian Hasil Belajar 
Siswa. 
Nilai Kategori 
80 – 100 Tinggi 
60 – 79 Sedang 
0 -59 Rendah 
 
b. Uji Hipotesis 
Data yang terkumpul dari gaya belajar siswa dan hasil belajar 
siswa pada materi kesetimbangan kimia akan dianalisis dengan 
menggunakan rumus atau teknik korelasi product momen Pearson. 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara gaya belajar siswa 
dengan hasil belajar siswa materi kesetimbangan kimia., maka dapat 




Pengolahannya dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistics 22.
56
 Adapun rumus untuk korelasi product moment yaitu : 
    
  (∑  )  (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) (∑ ) +
 
rxy     = Koefisien korelasi variabel x dengan variabel y 
xy    = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 
X  = Gaya Belajar Siswa  
Y  = Hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
N  = Banyaknya sampel. 
57
  
Adapun hubungan yang dilihat adalah hubungan gaya belajar 
visual dengan hasil belajar, hubungan gaya belajar kinestetik dengan 
hasil belajar, hubungan gaya belajar kinestetik dengan hasil belajar, dan 
hubungan keseluruhan gaya belajar dengan hasil belajar.  
Setelah diketahui rxy maka selanjutnya pemberian interpretasi 
koefisien korelasi. Berikut Interpretasi besarnya “r” Product Moment.
58
  





0,00 – 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, atau 
dianggap tidak ada) 
0,20 – 0,40 Hubungan rendah atau lemah 
0,40 – 0,70 Hubungan sedang atau cukup 
0,70 – 0, 90 Hubungan Kuat 
0,90 – 1,00 Hubungan sangat kuat 
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 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta, 2008), Hlm. 53.  
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 Hartono, Loc. Cit. 
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 Hasil analisis hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar 
siswa pada materi kesetimbangan kimia kelas XI IPA SMA Tri Bhakti 
Pekanbaru menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar siswa dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,001 < 0,05 dan nilai rhitung untuk hubungan gaya belajar dengan hasil 
belajar siswa adalah sebesar 0,498 > 0,312, maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan H0 ditolak (terdapat hubungan yang positif antara gaya 
belajar dengan hasil belajar siswa). Mayoritas siswa dikelas memiliki tipe 
gaya belajar visual dengan persentase 58%, selanjutnya diikuti oleh siswa 
yang memiliki gaya belajar auditori yaitu persentasenya sebesar 27%, 
sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik persentasenya 
sebesar 15%. Apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan tabel 
pedoman, angka 0,498 berada diantara 0,40 – 0,70 yang berarti hubungan 
antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa tersebut termasuk sedang atau 
cukup.  
B. Saran 
 Pada akhir tulisan ini, peneliti ingin memberikan saran atau 
masukkan yang berhubungan dengan gaya belajar dan hasil belajar siswa, 





1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa gaya belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas XI IPA SMA Tri Bhakti Pekanbaru berbeda-beda. Untuk itu 
penulis harap kedepannya agar dapat diperhatikan lagi keberagaman 
dari kedua variabel ini, karena dengan diperhatikannya gaya belajar dan  
hasil belajar ini akan membuat siswa menjadi lebih baik lagi dalam 
proses pembelajaran. 
2. Kepada siswa dan kedua orang tua agar memperhatikan gaya belajar 
siswa. Siswa harus memahami gaya belajarnya sehingga dapat memilih 
cara belajar yang baik yang sesuai dengan diri mereka. Orang tua 
diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan gaya belajar anaknya 
dirumah, proses pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa 
dapat meningkatkan hasil belajarnya menjadi lebih baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan di masa yang akan datang agar 
dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk peneliti 
selanjutnya serta dilakukan penelitian yang lebih lanjut berdasarkan 
faktor lainnya, variabel yang berbeda, jumlah sampel yang lebih 
banyak, tempat yang berbeda, dan yang lebih penting adalah gunakan 
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SILABUS KESETIMBANGAN KIMIA 
 
Satuan Pendidikan : SMA Tri Bhakti Pekanbaru 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 













1.1 Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju 
reaksi, kesetimbangan kimia, 
larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang 
adanya keteraturan tersebut 
sebagai hasil pemikiran 

















Mengamati (Observing)   
 Mengamati dengan cara 
membaca/mendengar/ melihat dari 
berbagai sumber tentang 
kesetimbangan kimia, contoh 
demonstrasi reaksi timbal sulfat 
dengan kalium iodida yang terbentuk 
warna kuning, setelah penambahan 




 Mengajukan pertanyaan mengapa 
terjadi reaksi balik (reaksi 
kesetimbangan dinamis), dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi 
pergeseran kesetimbangan? 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi yang terjadi 
berdasarkan hasil demonstrasi 
 Mendiskusikan terjadinya reaksi 
kesetimbangan 
dan jenis-jenisnya  
 Menuliskan persmana reaksi dalam 
kesetimbangan  









 Sikap ilmiah dalam 
presentasi, 




lingkungan, dsb)  
 
Tes tertulis uraian 








disosiasi (α),  
tetapan 





























2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, 
disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, 
ulet, teliti, bertanggung 
jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan 
dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku 











cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya 
alam. 




 Mengaplikasikan faktor-faktor yang 
menggeser arah kesetimbangan untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dalam 
industri 
 Diskusi informasi untuk menentukan 
komposisi zat dalam keadaan 
setimbang, derajat disosiasi (α),  
tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) 
dan hubungan Kc dengan Kp 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Mempresentasikan hasil diskusi 










2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif dan pro-aktif serta 
bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan 
masalah dan membuat 
keputusan. 




diterapkan dalam industri. 
3.2 Menentukan hubungan 
kuantitatif antara pereaksi 
dengan hasil reaksi dari suatu 
reaksi kesetimbangan. 
4.1 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta 







RINCIAN MINGGU EFEKTIF 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
 
1. JUMLAH MINGGU DALAM SEMESTER I 
 



















 Total 27 
 
2. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF DALAM SEMESTER I 
 
















 Total 8 
 
3. JUMLAH MINGGU EFEKTIF DALAM SEMESTER II 
Jumlah minggu dalam semester I – jumlah minggu tidak efektif dalam semester I 
=  27 minggu  -  8 minggu 
=  19 minggu efektif 
 
4. JUMLAH JAM PELAJARAN EFEKTIF DALAM SEMESTER II 






























 Materi Pembelajaran Juli  Agustus September Oktober November  Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
HIDROKARBON 
3.1 Menganalisis 










4.1 Mengolah dan 
menganalisis 

































dan kesehatan serta 
cara mengatasinya. 






































































































                    
PROGRAM SEMESTER 
Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMA 










terhadap lingkungan  




Ulangan Harian      2                      
Pengayaan       2                      
TERMOKIMIA 
3.4 Membedakan reaksi 
















3.5 Menentukan ΔH 
reaksi berdasarkan 
hukum Hess, data 
perubahan entalpi 
pembentukan 








penentuan ΔH suatu 
reaksi. 
 









































































































              
Ulangan Harian           2                 
Pengayaan            2                 
Cadangan            2                
LAJU REAKSI 
3.6 Memahami teori 
tumbukan (tabrakan) 



































reaksi kimia.  
 























reaksi dan orde 
reaksi. 
 







































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : SMA Tri Bhakti Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI/1 
Materi Pokok : Kesetimbangan Kimia 
Alokasi Waktu : 4 pertemuan, 12 JP   50 menit 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
II. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju 




kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 
tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang  kebenarannya 
bersifat tentatif.  
1.2. Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa minyak bumi, batubara 
dan gas alam serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah 
Tuhan YME dan dapat dipergunakan untuk kemakmuran rakyat 
Indonesia. 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap seharihari.  
2.2. Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya 
alam. 
2.3. Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan memecahkan  masalah dan membuat keputusan. 
3.8. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan yang diterapkan dalam industri. 
3.9. Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dengan hasil reaksi 
dari suatu reaksi kesetimbangan. 
4.8. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor  yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
4.9. Memecahkan masalah terkait hubungan kuantitatif antara pereaksi  
dengan hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan. 
III. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
Kognitif 
a. Menjelaskan kesetimbangan dinamis 
b. Menjelaskan kesetimbangan homogen dan heterogen 
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c. Menjelaskan tetapan kesetimbangan 
d. Meramalkan arah pergeseran kesetimbangan dengan menggunakan azas 
Le Chatelier 
e. Mengetahui pengaruh perubahan suhu, konsentrasi, tekanan, dan volum 
pada pergeseran kesetimbangan. 
f. Menafsirkan data percobaan mengenai konsentrasi pereaksi dan hasil 
reaksi pada keadaan setimbang untuk menentukan derajat disosiasi dan 
tetapan kesetimbangan 
g. Menghitung harga Kc berdasarkan konsentrasi zat dalam 
kesetimbangan 
h. Menghitung harga Kp berdasarkan tekanan parsial gas pereaksi dan 
hasil reaksi pada keadaan setimbang 
i. Menghitung harga Kc berdasarkan Kp atau sebaliknya 
j. Menjelaskan kondisi optimum untuk memproduksi bahan-bahan kimia 
di industri yang didasarkan pada reaksi kestimbanga 
Afektif 
a. Menunjukkan sikap aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan 
terkait materi kesetimbangan kimia. 
b. Menunjukkan sikap kritis dalam menanggapi penjelasan maupun 
pendapat mengenai peristiwa yang terjadi dalam mempelajari 
kesetimbangan kimia. 
Psikomotor 
a. Menyajikan data hasil diskusi kelompok mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi pergeseran arah kesetimbangan secara sistematis 




IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Kognitif 
a. Siswa dapat menjelaskan kesetimbangan dinamis 
b. Siswa dapat menjelaskan kesetimbangan homogen dan heterogen 
c. Siswa dapat menjelaskan tetapan kesetimbangan 
d. Siswa dapat meramalkan arah pergeseran kesetimbangan dengan 
menggunakan azas Le Chatelier 
e. Siswa dapat mengetahui pengaruh perubahan suhu, konsentrasi, 
tekanan, dan volum pada pergeseran kesetimbangan. 
f. Siswa dapat menafsirkan data percobaan mengenai konsentrasi pereaksi 
dan hasil reaksi pada keadaan setimbang untuk menentukan derajat 
disosiasi dan tetapan kesetimbangan 
g. Siswa dapat menghitung harga Kc berdasarkan konsentrasi zat dalam 
kesetimbangan 
h. Siswa dapat menghitung harga Kp berdasarkan tekanan parsial gas 
pereaksi dan hasil reaksi pada keadaan setimbang 
i. Siswa dapat menghitung harga Kc berdasarkan Kp atau sebaliknya 
j. Siswa dapat menjelaskan kondisi optimum untuk memproduksi bahan-
bahan kimia di industri yang didasarkan pada reaksi kestimbanga 
Afektif 
a. Siswa mampu menunjukkan sikap aktif dalam bertanya maupun 
menjawab pertanyaan terkait materi kesetimbangan kimia. 
b. Siswa mampu menunjukkan sikap kritis dalam menanggapi penjelasan 





a. Siswa terampil dalam  menyajikan data hasil diskusi kelompok 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan secara sistematis menggunakan bahasa yang sesuai. 
V. ATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Prasyarat 
o Reaksi kimia 
o Termokimia 
2. Materi Inti 
o Kesetimbangan dinamis. 
o Pergeseran arah kesetimbangan. 
o Tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp). 
o Kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Metode : Diskusi kelompok, penugasan 
Sumber Pembelajaraan : Buku Kimia Unggul Sudarmo kelas 
XI SMA  















VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 


































o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
o Siswa dikondisikan untuk siap melakukan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
o Siswa meninjau kembali materi mengenai 
reaksi kimia dan persamaan reaksi. 
o Siswa diberikan informasi mengenai materi 
pembelajaran dan cakupan materi ajar 
kesetimbangan kimia. 
Motivasi 
o Siswa diberikan motivasi bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari, kita sangat akrab 
dengan kesetimbangan kimia.  
 
Mengamati 
o Siswa diperlihatkan gambar rokok. 
o Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai bahaya asap rokok, dimana gas CO 
yang dihasilkan pada pembakaran rokok dapat 
bereaksi dengan hemoglobin (Hb) dalam 
darah penghisapnya, melepaskan O2 dari 
HbO2, berkesetimbangan dengan HbCO dan 
menjadi racun bagi tubuh.  
Menanya 
































































terkait kesetimbangan kimia. 
Mengumpulkan Data 
o Siswa dikondisikan untuk berkelompok sesuai 
dengan pembagian kelompok yang telah 
ditentukan pada pertemuan sebelumnya. 
o Setiap kelompok siswa melakukan telaah 
mengenai reaksi kesetimbangan dari sumber 
yang dimiliki dan merangkum hasil 
kajiannya. 
o Setiap kelompok siswa menyusun peta konsep 
berdasarkan hasil kajian diskusi 
kelompoknya. 
Mengasosiasi 
o Siswa mendiskusikan temuannya mengenai 
kesetimbangan dinamis. 
o Siswa mendiskusikan temuannya mengenai 
tetapan kesetimbangan berdasarkan 
konsentrasi dan tetapan kesetimbangan 
berdasarkan tekanan. 
o Siswa membedakan tetapan kesetimbangan 
reaksi pada sistem homogen dengan sistem 
heterogen. 
o Siswa mendiskusikan mengenai faktor-faktor 
pergseran arah kesetimbangan. 
Mengkomunikasikan 
o Perwakilan dari setiap kelompok siswa 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya 
secara lisan di depan kelas. 












































pengenalan kesetimbangan kimia. 
 
Penutup 
o Setiap siswa dalam kelompok dipersilakan 
menyalin atau mengcopy hasil diskusi yang 
telah dikerjakan bersama-sama untuk 
dijadikan pegangan siswa. 
o Siswa mengumpulkan salah satu hasil diskusi 
yang telah dikerjakan secara berkelompok 
kepada guru. 
o Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi pembelajaran yang masih 
belum jelas. 
o Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
o Siswa diberi tugas untuk membaca mengenai 
Perhitungan Nilai Tetapan Kesetimbagan. 
o Siswa berdo’a. 




















Kegiatan Awal Pendahuluan 
o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
o Siswa dikondisikan untuk siap melakukan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
o Siswa meninjau kembali materi sebelumnya 
mengenai pengenalan kesetimbangan kimia. 
Motivasi 
o Siswa diberikan informasi materi 
pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
 
10 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
o Siswa mengamati penjelasan guru mengenai 
penentuan nilai tetapan kesetimbangan (Kc 
dan Kp) suatu reaksi kimia. 
o Siswa mengamati penjelasan guru mengenai 
hubungan Kc dan Kp suatu reaksi. 
o Siswa mengamati penjelasan guru mengenai 
penentuan derajat disosiasi (α). 
Menanya 
o Siswa melakukan tanya jawab dengan guru 
mengenai penentuan tetapan kesetimbangan 
reaksi. 
Mengumpulkan Data 
o Siswa dikondisikan untuk berkelompok 
sesuai dengan pembagian kelompok yang 

























o Setiap kelompok siswa menerima Soal 
latihan yang dibagikan oleh guru. 
o Siswa mengerjakan latihan sesuai waktu 
yang ditetapkan oleh guru. Kelompok yang 
mengumpulkan hasil diskusinya sebelum 
waktu yang ditetapkan mendapatkan nilai 
plus dari total nilai yang dimiliki, sedangkan 
kelompok yang terlambat dari waktu yang 
ditentukan akan mendapatkan minus dari 
total nilai yang dimiliki. 
Mengasosiasi 
o Siswa mendiskusikan soal-soal terkait 
penentuan Kc dan Kp reaksi. 
o Siswa menentukan derajat disosiasi (α) 
berdasarkan data yang diketahui. 
Mengkomunikasikan 
o Siswa bersama guru membahas soal latihan 
yang telah selesai dikerjakan oleh siswa. 
o Siswa dipersilakan untuk menyampaikan 























Kegiatan Akhir Penutup 
o Setiap siswa dalam kelompok dipersilakan 
menyalin atau mengcopy hasil diskusi yang 
telah dikoreksi bersama untuk dijadikan 
pegangan. 










diskusi dan poin yang dimiliki dari setiap 
kelompok kepada guru. 
o Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi pembelajaran yang 
masih belum jelas. 
o Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
o Siswa diberi tugas resume mengenai 
Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pergeseran Arah Kesetimbangan. 
o Siswa berdo’a. 


























Kegiatan Awal Pendahuluan 
o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
Apersepsi 
o Siswa meninjau kembali materi 
sebelumnya mengenai penentuan tetapan 
kesetimbangan (Kc dan Kp). 
Motivasi 
o Siswa diberikan motivasi mengenai 
pembuktian faktor-faktor yang 
memengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
o Siswa dikondisikan untuk berkelompok 




Kegiatan Inti Mengamati 
o Siswa mengamati penjelasan guru 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan. 
o Siswa mengamati vidio percobaan 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
Menanya 
o Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru mengenai faktor-faktor yang 






















o Siswa dikondisikan untuk berkelompok. 
o Setiap kelompok siswa diminta untuk 
mencari fator-faktor yang mempengaruhi 
arah pergeseran kesetimbangan untuk 
didiskusikan yang berbeda dengan 
kelompok lainnya, setiap faktor yang 
dipilih kelompok siswa dituliskan di papan 
tulis oleh guru. 
Mengasosiasi 
o Setiap kelompok siswa mendiskusikan dan 
menganalisis faktor yang mempengaruhi 




o Perwakilan siswa dalam kelompok besar  
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya 
secara lisan di depan kelas. 
o Siswa dalam kelompok lainnya menulis 
resume atau rangkuman hasil percobaan 
yang dipresentasikan kelompok lain. 
o Siswa bersama guru mengoreksi kesalahan 
yang terjadi selama praktikum. 
o Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai faktor-faktor lain yang 
memengaruhi pergeseran arah 



























Kegiatan Akhir Penutup 
o Siswa mengumpulkan hasil diskusi dari 
setiap kelompok kepada guru. 
o Setiap siswa secara individu 
mengumpulkan resume yang telah 
ditulisnya selama proses presentasi 
berlangsung kepada guru. 
o Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi pembelajaran yang 
masih belum jelas. 
o Siswa diberi tugas untuk membawa 
berbagai sumber terkait Aplikasi 
Kesetimbangan dalam Kehidupan 
Sehari-hari dan Industri. 
o Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
o Siswa berdo’a. 













Kegiatan Awal Pendahuluan 
o Siswa menjawab salam dan berdo’a. 
o Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 
Apersepsi 
o Siswa meninjau kembali materi 
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
Motivasi 
o Siswa diberikan motivasi mengenai 
aplikasi kesetimbangan dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam industri. 
o Siswa dikondisikan untuk berkelompok 




Kegiatan Inti Mengamati 
o Siswa mengamati pengarahan yang 
dilakukan oleh guru dalam diskusi 
kelompok yang akan dilaksanakan. 
Menanya 
o Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru mengenai aplikasi kesetimbangan 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
industri. 
Mengumpulkan Data 
o Setiap kelompok siswa diminta untuk 




















untuk didiskusikan yang berbeda dengan 
kelompok lainnya, setiap aplikasi yang 
dipilih kelompok siswa dituliskan di 
papan tulis oleh guru. 
o Kelompok yang tidak dapat menemukan 
bidangnya boleh menerima saran dari 
kelompok lainnya. Kelompok yang 
memberi saran akan menerima skor plus 
dari skor total yang dimilikinya. 
Mengasosiasi 
o Setiap kelompok siswa mendiskusikan 
dan menganalisis peran kestimbangan 
kimia dalam aplikasi yang dipilihnya. 
Mengkomunikasikan 
o Setiap kelompok siswa menyampaikan 
hasil diskusi kelompoknya secara lisan di 
depan kelas. 
o Siswa dalam kelompok lainnya diminta 
memperhatikan dan menuliskan resume 
atau rangkuman hasil diskusi yang 
dipresentasikan kelompok lain. 
o Kelompok siswa yang melakukan 
presentasi di depan kelas membuka sesi 
tanya jawab dengan kelompok lain. 
Apabila tidak dapat menjawabnya, siswa 

























Kegiatan Akhir Penutup 
o Siswa mengumpulkan hasil diskusi dari 
setiap kelompok kepada guru. 
o Setiap siswa secara individu 
mengumpulkan resume yang telah 
ditulisnya selama proses presentasi 
berlangsung kepada guru. 
o Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi pembelajaran yang 
masih belum jelas. 
o Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
o Siswa berdo’a. 




VIII. EVALUASI PEMBELAJARAN 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian kognitif : Tes tertulis esay 
b. Penilaian afektif : Sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung 
c. Penilaian psikomotorik : Keterampilan siswa selama melakukan 
diskusi kelompok. 
2. Instrumen Penilaian 
 Instrumen Penilaian Kognitif 
Tujuan Pembelajaran Soal 
Menjelaskan kesetimbangan 
dinamis 
Apakah yang dimaksud dengan 
kesetimbangan dinamis ? 
Simak reaksi kesetimbangan berikut  
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Apakah penguraian CaCO3 dalam wadah 
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Tujuan Pembelajaran Soal 
terbuka dapat mencapai kesetimbangan 
dinamis ? Jelaskan  
Menjelaskan Kesetimbangan 
Apakah yang dimaksud dengan 
kesetimbangan homogen dan 
kesetimbangan heterogen? 
Tulis persamaan tetapan kesetimbangan 
untuk reaksi berikut. Jelaskan apakah 
termasuk kesetimbangan homogen atau 
kesetimbangan heterogen? 
a. CO(g) + 3 H2(g)    CH4(g)+H2O(g) 




Apakah perbedaan antara tetapan 
kesetimbanagn Kc dan Kp? 
Tuliskan persamaan Kp untuk reaksi 
berikut  
a. 2 H2(g) +3O2(g)            2H2O(g)+2SO2(g) 
b. H2O(g)     H2(g) + 1/2 O2(g) 
Meramalkan arah pergeseran 
kesetimbangan dengan 
menggunakan azas Le 
Chatelier 
Simak reaksi berikut. 
N2(g) + 3H2(g)                 2NH3(g) 
Jika reaksi berada dalam keadaan 
setimbang, maka tentukan arah pergeseran 
kesetimbangan tersebut apabila: 
a. H2 ditambahakan, 
b. NH3 dikeluarkan. 
Dalam suatu wadah tertutup, reaksi berikut 
berada dalam keadaan setimbang. 
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan 
tersebut apabila: 
a. Sejumlah CO2 ditambahkan, 
b. Sebagian CaCO3 dikeluarkan 
c. Tutup Wadah dibuka. 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu, konsentrasi, 
tekanan, dan volum pada 
pergeseran kesetimbangan 
melalui percobaan 
Seorang murid mempelajari kesetimbangan 
reaksi berikut berdasarkan intensitas warna 
I2 
 H2(g) + I2(g)             2HI (g) 
Tak       Ungu         Tak 
Bewarna                 Bewarna 
 
a. Jika warna gas menjadi pudar akibat 
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Tujuan Pembelajaran Soal 
faktor luar, tentukan arah pergeseran 
kesetimbangan 
b. Apa yang terjadi jika tekanan sistem 
dinaikkan? 
Ramalkan arah pergeseran kesetimbangan 
berikut : 





a. Konsentrasi Cl2 dinaikkan, 
b. Tekanan sistem diturunkan, 
c. Suhu dinaikkan. 
Menafsirkan data percobaan 
mengenai konsentrasi pereaksi 
dan hasil reaksi pada keadaan 
setimbang untuk menentukan 
derajat disosiasi dan tetapan 
kesetimbangan 
Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas 
Amonia (NH3) yang terurai sesuai reaksi  
 2NH3 (g) + N2(g)              3 H2(g) 
Pada keadaan setimbang terdspst 2 mol 
NH3, Tentukan besarnya drajat disosiasi 
(α) 
0,08 mol SO3 terurai dan terbentuk 0,1 mol 
SO2, maka derajat disosiasi SO3 sebesar? 
 
Menghitung harga Kc 
berdasarkan konsentrasi zat 
dalam kesetimbangan 
Dalam ruang 1 liter dimasukkan gas SO3 
sebanyak 6 mol dan terurai menurut 
persamaan reaksi : 
 2 SO3(g)                2 SO2(g) + O2(g)  
Setelah reaksi berada dalam keadaan 
setimbang didapatkan gas oksigen 
sebanyak 2 mol. Nilai Kc reaksi tersebut 
adalah? 
Menghitung harga Kp 
berdasarkan tekanan parsial 
gas pereaksi dan hasil reaksi 
pada keadaan setimbang 
 
Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas 
Amonia (NH3) yang terurai sesuai reaksi  
 2NH3 (g) + N2(g)              3 H2(g) 
Pada keadaan setimbang terdspst 2 mol 
NH3, Tentukan Kp jika tekanan total 
sebesat 2 atm 
Menghitung harga Kc 
berdasarkan Kp atau 
sebaliknya 
Nilai Kc dari reaksi sintesis ammonia 
berikut pada suhu 375  C adalah 1,2.  
N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g)  
Berapa nilai Kp reaksi ini ? 
Menjelaskan kondisi optimum 
untuk memproduksi bahan-
Reaksi berikut merupakan tahapan penting 
dalam pembuatan asam sulfat (H2SO4) 
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Tujuan Pembelajaran Soal 
bahan kimia di industri yang 
didasarkan pada reaksi 
kestimbangan 
menurut proses kontak  
2SO2 (g) + O2(g)              2SO3 (g)  ∆H= -191 
kJ 
 
a. Apa peran katalis dalam proses ini 
b. Prosuksi SO3 dalam industri melalui 
proses kontak berlangsung pada suhu 
tinggi ~450
0
C dan tekanan rendah ~1 
atm. Jelaskan alasan pemilihan suhu 
dan tekanan ini. 
 
 
No Nama Siswa 
Nomor Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1             
2             
3             
4             
5             




 Penilaian Afektif 
Tujuan Afektif: 
a. Siswa mampu menunjukkan sikap aktif dalam bertanya maupun 
menjawab pertanyaan terkait materi kesetimbangan kimia. 
No Nama Siswa 






0 1 2 0 1 2 
1.          
2.          
3.          
...         
Rubrik: 








1 : jika  bertanya dan menjawab pertanyaan  yang disampaikan, 
namun tidak sistematis dalam menyampaikan pertanyaan dan 
salah konsepnya ketika menjawab. 
2 : jika  bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan, serta 




b. Siswa mampu menunjukkan sikap kritis dalam menanggapi 
penjelasan maupun pendapat mengenai peristiwa yang terjadi dalam 




Aspek yang Dinilai 
Skor 
Total 
Bertanya Berpendapat Menjawab 
0 1 2 0 1 2 0 1 2 
1.             
2.             
3.             
Rubrik: 
0 : jika tidak bertanya, tidak berpendapat, dan tidak menjawab. 
1 : jika  bertanya, berpendapat, atau menjawab, namun  kurang sesuai 
dengan materi. 
2 : jika  bertanya, berpendapat, atau menjawab, dan isinya sesuai 
dengan materi. 
 Penilaian Psikomotor 
Tujuan Psikomotor: 
a. Siswa terampil dalam  menyajikan data hasil diskusi kelompok 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran arah 









KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 
No Dimensi 
Kriteria penilaian No 





1. Rapi dan teratur 
 
1. Saya menyukai ruang 
belajar yang rapi yang 
teratur. 
1 
2. Teliti dan Rinci 
 
 
1. Saya Menyunsun Jadwal 
Belajar Untuk Satu 
Minggu Kedepan 
2 
2. Saya Teliti Dalam 
Mengerjakan Tugas 
3 
3. Saat ada penjelasan yang 
kurang jelas dari 
guru,saya berusaha 
mencari penjelasan yang 






1. Saya tertarik pada buku 
yang didesain menarik 
sehingga mendorong 
minat saya untuk 
membaca 
5 
4. Mengingat Sesuatu 
Berdasarkan 
Asosiasi Visual 
1. Saya membuat catatan 
sekolah dengan penuh 
gambar agar lebih mudah 
mengingat pelajaran. 
6 




3. Saya memperhatikan guru 






Kriteria penilaian No 
Soal Indikator Item 
(misal : gerakan tangan, 
raut wajah, dll) agar saya 
lebih paham dengan 
ucapan guru tersebut 
5. Merupakan 
Pembaca yang 
Cepat dan Tekun 
1.    Saya cepat mengerti isi 
bacaan buku pelajaran 
9 
2.    Saya suka membaca buku 
teks kimia sendiri 
daripada mendengarkan 
penjelasan dari teman atau 
guru. 
10 
6. Sulit Untuk 
Menerima 
Informasi Ferbal 
1. Saya membaca instruksi 
terlebih dahulu ketika 
mengerjakan tugas atau 
soal  
11 
2. Saya menuliskan  apa 
yang disampaikan oleh 
guru agar dapat 
mengingatnya dengan 
mudah   
12 





dalam bentuk lisan 
1. Saya merasa kesulitan 
dalam menuangkan ide 










1. Saya suka mendengarkan 
penjelasan dari pada 
membaca sendiri 
14 
2. Saya dapat mencerna info 
yang disampaikan secara 






Kriteria penilaian No 
Soal Indikator Item 
2. Jika membaca 
maka cenderung 
dengan suara keras  
1. Saya biasanya membaca 
dengan suara keras ketika 
membaca buku pelajaran 
kimia agar saya bisa 









1. Saya mudah menjelaskan 
daripada menuliskannya  
17 
4. Berbicara dengan 
sangat fasih 
1. Saya terbiasa berbicara 
dengan cepat dan lancar 
ketika menyampaikan 
pendapat atau menjawab 
pertanyaan 
18 




daripada apa yang 
dilihat 
1. Saya mudah menginggat 
materi pelajaran dengan 
cara mendiskusikannya 
denggan guru atau teman 
19 





1. Saya sering berbicara 
sendiri saat bekerja. 
 
20 
2. Saya memiliki kemampuan 
yang baik dalam 
menjelaskan apa yang saya 
pahami dalam berdiskusi. 
21 
3. Saya banyak berbicara 







Kriteria penilaian No 





1. Berorientasi pada 
fisik dan banyak 
bergerak 
1. Saya menggoyangkan kaki 
atau menggerakkan 
anggota tubuh lainnya 
ketika guru menjelaskan 
23 
2. Tangan saya ikut 
berekpresi ketika sedang 
berbicara 
24 
2. Belajar melalui 
praktik langsung 
atau manipulasi 
1. Saya bersemangat untuk 
segera melakukan 
pratikum ketika ada materi 
kimia yang perlu 
dipraktikkan 
25 
2. Saya mudah memahami 
pelajaran kimia ketika 
pratikum di laboratorium 





cara berjalan atau 
melihat langsung 
1. Saya menghafalkan teori 
atau defenisi-defenisi 
dalam kimia sambil 
berjalan-jalan 
27 
4. Menggunakan jari 
untuk menunjuk 
kata yang dibaca 
ketika sedang 
membaca. 
1. Saya menggunakan jari 
untuk menunjuk kata yang 
sedang saya baca 28 
5. Tidak dapat 
duduk diam 
disuatu tempat 
untuk waktu yang 
lama 
1. Saya tidak dapat duduk 
diam disuatu tempat untuk 

















RUBRIK PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 





1. Rapi dan teratur 
 
1. Saya menyukai 
ruang belajar 
yang rapi yang 
teratur. 
4. Jika menurut peserta 
didik ruangan yang 






3. Jika menurut peserta 
didik ruangan yang 






2. Jika menurut peserta 
didik ruangan yang 






1. Jika menurut peserta 
didik ruangan yang 








No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
motivasi belajar. 





4. Saya selalu 
menyususn jadwal 
belajar untuk satu 
minggu kedepan 
3. Saya sering 
menyusun jadwal 
belajar untuk satu 
minggu kedepan 
2. Saya terkadang 
menyusun jadwal 
belajar untuk 1 
minggu kedepan 
1. Saya tidak 
menyusun jadwal 
belajar untuk 1 
minggu kedepan 
   
 








kembali hingga 3 
kali 





2. Saya kurang teliti 
dalam mengerjakan 
tugas dan 
memeriksanya 1 kali 
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No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
1. Saya tidak teliti 
dalam mengerjakan 




   3. Saat ada 
penjelasan yang 








4. Saya sangat 
berusaha mencari 
penjelasan yang 




3. Saya berusaha 
mencari penjelasan 




2. Saya kurang  
berusaha mencari 
penjelasan yang 




1. Saya tidak bertanya 
jika ada yang kurang 
jelas 
  3. Mementingkan 
Penampilan  




4. Saya sangat tertarik 










minat saya untuk 
membaca 
3. Saya tertarik pada 
buku yang didesain 
menarik sehingga 
mendorong minat 
saya untuk membaca 
2. Saya kurang tertarik 




saya untuk membaca 
1. Saya tidak tertarik 
pada buku yang 
didesain menarik 
sehingga tidak  
mendorong minat 
saya untuk membaca 




1. Saya membuat 
catatan sekolah 
dengan penuh 








halaman agar lebih 
mudah mengingat 
pelajaran. 




besar halaman agar 
lebih mudah 
mengingat pelajaran. 








halaman agar lebih 
mudah mengingat 
pelajaran. 
1. Saya tidak membuat 
catatan sekolah 
dengan penuh. 










pembelajaran dan  
lebih mudah 
memahami materi 
pelajaran kimia  
























No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
pelajaran kimia 
   3. Saya 
memperhatikan 
guru yang sedang 
mengajar (misal : 
gerakan tangan, 
raut wajah, dll) 




4. Saya selalu berusaha 
memperhatikan guru 
yang sedang 
mengajar agar lebih 
paham dengan 
ucapan guru tersebut 
3. Saya berusaha 
memperhatikan guru 
yang sedang 
mengajar agar lebih 
paham dengan 
ucapan guru tersebut 
















4. Saya mengerti isi 
bacaan buku 
pelajaran   dengan 
sekali membaca 
3. Saya mengerti isi 
bacaan buku 
pelajaran   dengan 
dua kali membaca 
2. Saya mengerti isi 
bacaan buku 
pelajaran   dengan 
berkali kali 
membaca 
1. Saya tidak mengerti 
isi buku bacaan 
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No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
pelajaran dan butuh 
penjelasan dari guru 
   2.    Saya suka 
membaca buku 




teman atau guru. 
4. Saya lebih suka 
membaca buku teks 
kimia sendiri dan 
dapat memahami 
dengan mudah dari 
pada mendengarkan 
penjelasan teman 
atau guru  
3. Saya suka membaca 
buku teks  sendiri 
dan dapat 
memahami dengan 
mudah dari pada 
mendengarkan 
penjelasan teman 
atau guru  
2. Saya kurang suka 
membaca buku teks 






atau guru  
1. Saya tidak suka 
membaca buku teks 










No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 








tugas atau soal  
 




tugas atau soal  




atau soal  




tugas atau soal  




tugas atau soal  
   2. Saya menuliskan  
apa yang 
disampaikan oleh 
guru agar dapat 
mengingatnya 
dengan mudah   
4. Saya selalu 
menuliskan  apa 
yang disampaikan 
oleh guru agar dapat 
mengingatnya 
dengan mudah 
3. Saya sering 
menuliskan  apa 
yang disampaikan 
oleh guru agar dapat 
mengingatnya 
dengan mudah   
2. Saya jarang 
menuliskan  apa 
yang disampaikan 




No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
dengan mudah   
1.  Saya tidak pernah 
menuliskan  apa 
yang disampaikan 
oleh guru dan dapat 
mengingatnya 
  7. Seringkali tahu 












4. Saya merasa sangat 
kesulitan dalam 
menuangkan ide 
dalam bentuk lisan. 
3. Saya merasa 
kesulitan dalam 
menuangkan ide 
dalam bentuk lisan. 
2. Saya mudah 
menuangkan ide 
dalam bentuk lisan. 
1. Saya sangat mudah 
menuangkan ide 















4. Saya sangat  suka 
mendengarkan 
penjelasan dari pada 
membaca sendiri 
3. Saya suka 
mendengarkan 
penjelasan dari pada 
membaca sendiri 
2. Saya kurang suka 
mendengarkan 
penjelasan dan suka  
membaca sendiri 
1. Saya tidak suka 
mendengarkan 
penjelasan dan lebih 
suka  membaca 
129 
 
No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
sendiri 
   2. Saya dapat 
mencerna info 
yang disampaikan 
secara lisan oleh 
guru atau orang 
lain 
4. Saya sangat mudah 
mencerna info yang 
disampaikan secara 
lisan oleh guru atau 
orang lain 
3. Saya mudah 
mencerna info yang 
disampaikan secara 
lisan oleh guru atau 
orang lain 
2. Saya kurang dapat 
mencerna info yang 
disampaikan secara 
lisan oleh guru atau 
orang lain 
1. Saya tidak dapat 
mencerna info yang 
disampaikan secara 
lisan oleh guru atau 
orang lain 




1. Saya biasanya 
membaca dengan 
suara keras ketika 
membaca buku 
pelajaran kimia 
agar saya bisa 
mendengarkan 
apa yang saya 
baca. 
4. Saya sangat sering 
membaca dengan 
suara keras ketika 
membaca buku 
pelajaran kimia agar 
saya bisa 
mendengarkan apa 
yang saya baca. 
3. Saya sering 
membaca dengan 
suara keras ketika 
membaca buku 
pelajaran kimia agar 
saya bisa 
mendengarkan apa 
yang saya baca. 
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No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
2. Saya jarang 
membaca dengan 
suara keras ketika 
membaca buku 
pelajaran kimia. 
1. Saya tidak pernah 
membaca dengan 
suara keras ketika 
membaca buku 
pelajaran kimia. 


























  4. Berbicara 
dengan sangat 
fasih 
1. Saya terbiasa 
berbicara dengan 






4. Saya sangat terbiasa 
berbicara dengan 






3. Saya cukup terbiasa 
berbicara dengan 
cepat dan lancar 
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2. Saya kurang terbiasa 
berbicara dengan 






1. Saya tidak terbiasa 
berbicara dengan 


















denggan guru atau 
teman 





denggan guru atau 
teman 





denggan guru atau 
teman 






No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
mendiskusikannya 
denggan guru atau 
teman 





denggan guru atau 
teman 










4. Saya sangat sering 
berbicara sendiri 
saat bekerja. 
3. Saya sering 
berbicara sendiri 
saat bekerja. 
2. Saya jarang 
berbicara sendiri 
saat bekerja. 
1. Saya tidak pernah 
berbicara sendiri 
saat bekerja. 




yang saya pahami 
dalam berdiskusi. 
4. Saya memiliki 
kemampuan yang 
sangat baik dalam 
menjelaskan apa 
yang saya pahami, 
dan semua orang 
langsung memahami 
apa yang saya 
sampaikan 




yang saya pahami, 
dan beberapa orang 
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No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
langsung memahami 
apa yang saya 
sampaikan 
2. Saya memiliki 
kemampuan yang 
kurang baik dalam 
menjelaskan apa 
yang saya pahami, 
sehingga orang lain 
kurang paham dan 
butuh penjelasan 
kembali 




yang saya pahami, 
sehingga orang lain 
tidak paham dengan 
apa yang saya 
sampaikan   
   3. Saya banyak 
berbicara 
dibandingkan 
teman saya ketika 
berdiskusi 











































lainnya ketika guru 
menjelaskan 





lainnya ketika guru 
menjelaskan 





lainnya ketika guru 
menjelaskan 





lainnya ketika guru 
menjelaskan 
 
   2. Tangan saya ikut 
berekpresi ketika 
sedang berbicara 




3. Tangan saya sering 
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ada materi kimia 
yang perlu 
dipraktikkan 
4. Saya sangat 
bersemangat untuk 
segera melakukan 
pratikum ketika ada 
materi kimia yang 
perlu dipraktikkan 
3. Saya bersemangat 
untuk segera 
melakukan pratikum 
ketika ada materi 
kimia yang perlu 
dipraktikkan 
2. Saya kurang 
bersemangat untuk 
segera melakukan 
pratikum ketika ada 
materi kimia yang 
perlu dipraktikkan 
1. Saya tidak 
bersemangat untuk 
segera melakukan 
pratikum ketika ada 
materi kimia yang 
perlu dipraktikkan 
   2. Saya mudah 
memahami 




No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
pelajaran kimia 
ketika pratikum di 
laboratorium dari 





pada teori di dalam 
kelas 





pada teori di dalam 
kelas 





pada teori di dalam 
kelas 





pada teori di dalam 
kelas 











4. Saya sangat sering 
menghafalkan teori 
atau defenisi-
defenisi dalam kimia 
sambil berjalan-
jalan 
3. Saya sering 
menghafalkan teori 
atau defenisi-





No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
2. Saya jarang 
menghafalkan teori 
atau defenisi-
defenisi dalam kimia 
sambil berjalan-
jalan 
1. Saya tidak pernah 
menghafalkan teori 
atau defenisi-
defenisi dalam kimia 
sambil berjalan-
jalan 









kata yang sedang 
saya baca 
4. Saya sangat sering 
menggunakan jari 
untuk menunjuk 
kata yang sedang 
saya baca 
3. Saya sering 
menggunakan jari 
untuk menunjuk 
kata yang sedang 
saya baca 
2. Saya jarang 
menggunakan jari 
untuk menunjuk 
kata yang sedang 
saya baca 
1. Saya tidak pernah 
menggunakan jari 
untuk menunjuk 
kata yang sedang 
saya baca 





1. Saya tidak dapat 
duduk diam 
disuatu tempat 
untuk watu yang 
lama 
4. Saya sangat sering 






No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
3. Saya sering 




2. Saya jarang 




1. Saya tidak pernah 














model permainan  







yang disampaikan  

























ANGKET UJI VALIDITAS GAYA BELAJAR SISWA 
 
Identitas Responden :  
Nama Siswa : ……………………………………  
Kelas : ……………………………………  
Petunjuk pengisian :  
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum ananda mulai mengisi angket ini.  
2. Berilah tanda (√) pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan 
pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan empat alternatif 
jawaban sebagai berikut :  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
KS : Kurang Setuju  
TS : Tidak Setuju  
3. Setelah selesai, segera kumpulkan angket ini kembali.  
4. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai ananda, jadi jawablah 
secara jujur sesuai dengan diri ananda.  
No Pernyataan SS S KS TS 
1 
Saya menyukai ruang belajar yang rapi yang 
teratur. 
    
2 
Saya menyunsun jadwal belajar untuk satu minggu 
kedepan. 




No Pernyataan SS S KS TS 
3 Saya teliti dalam mengerjakan tugas.     
4 
Saat ada penjelasan yang kurang jelas dari 
guru,saya berusaha mencari penjelasan yang lebih 
lengkap dahulu sebelum menanyakan kepada guru. 
    
5 
Saya tertarik pada buku yang didesain menarik 
sehingga mendorong minat saya untuk membaca. 
    
6 
Saya membuat catatan sekolah dengan penuh 
gambar agar lebih mudah mengingat pelajaran. 
    
7 
Saya suka ketika guru mengajar menggunakan 
media pembelajaran. 
    
8 
Saya memperhatikan guru yang sedang mengajar 
(misal : gerakan tangan, raut wajah, dll) agar saya 
lebih paham dengan ucapan guru tersebut. 
    
9 Saya cepat mengerti isi bacaan buku pelajaran.     
10 
Saya suka membaca buku teks kimia sendiri 
daripada mendengarkan penjelasan dari teman atau 
guru. 
    
11 
Saya membaca instruksi terlebih dahulu ketika 
mengerjakan tugas atau soal. 
    
12 
Saya menuliskan  apa yang disampaikan oleh guru 
agar dapat mengingatnya dengan mudah.  
    
13 
Saya merasa kesulitan dalam menuangkan ide 
dalam bentuk lisan. 
    
14 
Saya suka mendengarkan penjelasan dari pada 
membaca sendiri. 
    
15 
Saya dapat mencerna info yang disampaikan secara 
lisan oleh guru atau orang lain. 
    
16 
Saya biasanya membaca dengan suara keras ketika 
membaca buku pelajaran kimia agar saya bisa 
mendengarkan apa yang saya baca. 
    
17 Saya mudah menjelaskan daripada menuliskannya     
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No Pernyataan SS S KS TS 
18 
Saya terbiasa berbicara dengan cepat dan lancar 
ketika menyampaikan pendapat atau menjawab 
pertanyaan. 
    
19 
Saya mudah menginggat materi pelajaran dengan 
cara mendiskusikannya denggan guru atau teman. 
    
20 Saya sering berbicara sendiri saat bekerja.     
21 
Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
menjelaskan apa yang saya pahami dalam 
berdiskusi. 
    
22 
Saya banyak berbicara dibandingkan teman saya 
ketika berdiskusi. 
    
23 
Saya menggoyangkan kaki atau menggerakkan 
anggota tubuh lainnya ketika guru menjelaskan. 
    
24 
Tangan saya ikut berekpresi ketika sedang 
berbicara. 
    
25 
Saya bersemangat untuk segera melakukan 
pratikum ketika ada materi kimia yang perlu 
dipraktikkan. 
    
26 
Saya mudah memahami pelajaran kimia ketika 
pratikum di laboratorium dari pada teori di dalam 
kelas. 
    
27 
Saya menghafalkan teori atau defenisi-defenisi 
dalam kimia sambil berjalan-jalan. 
    
28 
Saya menggunakan jari untuk menunjuk kata yang 
sedang saya baca. 
    
29 
Saya tidak dapat duduk diam disuatu tempat untuk 
watu yang lama. 
    
30 
Saya menyukai pembelajaran yang menggunakan 
model permainan. 





Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 Pekanbaru,.................................2018 
 
     






Tabulasi Data Validitas Angket Gaya Belajar 
No Nama 
Nomor Item Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1 
Andhika 
Sabillah 3 2 3 4 3 3 2 4 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 84 
2 
Andreas 




Sihombing 4 1 2 4 4 3 1 3 3 1 1 4 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 1 1 4 4 88 
4 
Dinda 
Amalia 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 87 
5 
Ester 
Angelina P 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 1 4 92 
6 
Fatimatun 
Zahra 4 1 2 4 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 1 4 2 4 4 2 2 2 4 81 
7 
Febilia 
Anjani 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 1 3 4 1 3 4 3 2 2 2 2 87 
8 
Fitry 
Cristiani 4 2 3 3 4 1 3 4 2 1 3 4 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 2 3 4 77 
9 
Henri 
Saputra 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 82 
10 
Ikhsan 
Adrika 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 1 3 4 3 75 
11 
Intan 




Sari 3 2 3 2 4 2 2 3 2 1 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 4 2 1 2 2 78 
13 
Jessica 
Florensia 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 106 
14 
Khairunnisa 
Hasibuan 4 3 1 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 93 
15 Lidya Lova 4 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 84 
16 Lisnawati 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 104 
17 
Marsela 





Nomor Item Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
18 
Naomi 
Deswinda 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 86 
19 
Okto 




Tambunan 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 1 3 4 1 3 1 3 4 4 1 1 3 4 4 2 4 2 2 88 
21 
Refina 
Vliarta 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 82 
22 
Rizka Putri 
A 4 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 4 79 
23 
Rizki 
Firdaus 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 95 
24 
Rizky 
Hendri 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 1 3 4 3 80 
25 
Romito 
Avrilayani 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 102 
26 Ruth Sanaya 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 97 
27 
Syammar 
Irgy 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 75 
28 Tedy Pawer 4 3 2 3 3 3 4 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 100 
29 Tia Oktaria 4 2 2 3 2 1 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 1 1 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 4 4 78 
30 
Zikry 









ANALISIS VALIDITAS ANGKET 
No Item rxy rtabel Keterangan 
1 0,431 0,361 Valid 
2 0,492 0,361 Valid 
3 0,176 0,361 Tidak Valid 
4 0,491 0,361 Valid 
5 0,317 0,361 Tidak Valid 
6 0,254 0,361 Tidak Valid 
7 0,153 0,361 Tidak Valid 
8 0,411 0,361 Valid 
9 0,059 0,361 Tidak Valid 
10 0,513 0,361 Valid 
11 0,368 0,361 Valid 
12 0,372 0,361 Valid 
13 0,369 0,361 Valid 
14 0,411 0,361 Valid 
15 0,327 0,361 Tidak Valid 
16 0,532 0,361 Valid 
17 0,704 0,361 Valid 
18 0,547 0,361 Valid 
19 0,407 0,361 Valid 
20 0,259 0,361 Tidak Valid 
21 0,551 0,361 Valid 
22 0,761 0,361 Valid 
23 0,372 0,361 Valid 
24 0,526 0,361 Valid 
25 0,411 0,361 Valid 




No Item rxy rtabel Keterangan 
27 0,510 0,361 Valid 
28 0,364 0,361 Valid 
29 0,407 0,361 Valid 
30 0,382 0,361 Valid 
 
item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 item19 item20 item21 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 item29 item30 SkorTotal
Pearson 
Correlation 1 .208 .126 .284 .296 -.164 .241 ,366
* -.112 .261 .301 ,451
* -.139 .141 .304 .154 .207 .199 .356 .135 .047 .321 -.335 .267 .349 -.060 .341 -.155 -.139 .236 ,431*
Sig. (2-
tailed)
.270 .508 .128 .112 .387 .200 .047 .556 .163 .106 .012 .465 .457 .102 .415 .272 .293 .053 .476 .806 .084 .070 .153 .059 .753 .065 .414 .462 .208 .017
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .208 1 .296 .000 .104 .245 .245 .213 .024 ,465
** .341 .121 .000 .103 .111 .257 .285 .271 .073 -.118 .163 ,424
* .127 .242 .060 -.240 ,528
** .188 -.213 .119 ,492**
Sig. (2-
tailed)
.270 .112 1.000 .583 .192 .191 .258 .898 .010 .066 .525 1.000 .589 .560 .170 .127 .147 .702 .534 .388 .020 .502 .198 .752 .201 .003 .320 .258 .530 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 





.508 .112 .206 .588 .693 .492 .514 .811 .054 .331 .074 .146 .861 .354 .712 .181 .490 .127 .943 .207 .909 .159 .575 .953 .084 .015 .484 .045 .194 .353
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .284 .000 .238 1 .184 .280 -.160 .162 .149 .276 -.131 ,373
* .194 .297 .051 .288 .219 .088 .355 ,449
* .279 .231 .174 .067 .073 -.027 .151 .103 -.093 -.097 ,491*
Sig. (2-
tailed)
.128 1.000 .206 .330 .134 .399 .393 .433 .140 .490 .042 .304 .111 .791 .123 .245 .644 .054 .013 .135 .220 .357 .724 .701 .889 .426 .589 .627 .612 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .296 .104 .103 .184 1 .106 -.161 .343 -.180 .072 -.044 ,461
* .065 .123 -.066 -.131 .350 .239 .027 .136 .235 .172 -.243 .239 ,365




.112 .583 .588 .330 .579 .395 .064 .342 .706 .818 .010 .733 .518 .728 .489 .058 .203 .888 .474 .212 .364 .196 .204 .047 .318 .111 .241 .026 .526 .099
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation -.164 .245 .075 .280 .106 1 -.247 .022 ,588
** .135 .017 .115 -.025 .196 .308 .134 .176 .261 -.278 .024 ,448
* .179 -.074 -.085 -.020 .025 .010 .096 -.315 -.336 .254
Sig. (2-
tailed)
.387 .192 .693 .134 .579 .189 .908 .001 .478 .929 .545 .895 .299 .098 .479 .351 .164 .137 .898 .013 .343 .698 .655 .917 .894 .957 .612 .090 .070 .176
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .241 .245 .130 -.160 -.161 -.247 1 -.021 -.264 .212 ,368
* -.093 .194 -.040 -.107 ,421
* -.168 .125 0.000 -.296 -.205 .158 .061 -.093 -.139 -.286 ,407
* .058 -.023 .322 .153
Sig. (2-
tailed)
.200 .191 .492 .399 .395 .189 .914 .159 .261 .046 .625 .303 .835 .574 .020 .375 .509 1.000 .112 .278 .405 .747 .625 .463 .125 .026 .761 .902 .083 .419
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation ,366





* -.060 .227 .132 .275 .127 .257 -.087 .048 .240 -.131 .354 .212 .026 .073 -.176 -.250 .000 ,411*
Sig. (2-
tailed)
.047 .258 .514 .393 .064 .908 .914 .763 .795 .007 .001 .023 .752 .227 .487 .141 .503 .171 .649 .802 .202 .491 .055 .261 .893 .702 .352 .183 1.000 .102
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation -.112 .024 -.045 .149 -.180 ,588
** -.264 -.057 1 .114 .073 -.130 -,380
* -.028 .328 -.069 .018 .058 -.236 .080 ,418




.556 .898 .811 .433 .342 .001 .159 .763 .550 .700 .494 .038 .885 .077 .717 .925 .759 .210 .676 .022 .934 .928 .302 .734 .805 .154 .393 .667 .036 .755
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .261 ,465
** .356 .276 .072 .135 .212 -.050 .114 1 .196 .062 -.009 .105 .021 .205 .217 .282 ,394
* .027 .275 .307 .219 .062 .123 -.106 ,427
* .234 -.142 .078 ,513**
Sig. (2-
tailed)
.163 .010 .054 .140 .706 .478 .261 .795 .550 .299 .746 .961 .580 .914 .278 .250 .131 .031 .885 .141 .099 .245 .746 .517 .578 .019 .213 .455 .684 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .301 .341 .184 -.131 -.044 .017 ,368
*
,479
** .073 .196 1 .223 -,474
** -.185 ,432
* .159 .055 .173 .117 -.221 .153 .105 -.134 .163 .205 -.118 .298 .146 -.183 -.071 ,368*
Sig. (2-
tailed)
.106 .066 .331 .490 .818 .929 .046 .007 .700 .299 .236 .008 .328 .017 .402 .772 .360 .539 .239 .420 .580 .481 .390 .278 .535 .110 .440 .334 .708 .152
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation ,451
* .121 .331 ,373
*
,461
* .115 -.093 ,566
** -.130 .062 .223 1 -.063 -.027 .088 -.158 .227 .058 ,362
* .000 -.027 .171 -,372
* .305 ,395




.012 .525 .074 .042 .010 .545 .625 .001 .494 .746 .236 .743 .886 .642 .405 .227 .762 .049 1.000 .887 .367 .043 .101 .031 .391 .931 .370 .003 .618 .146
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 




** -.063 1 .217 -.209 .264 -.231 -.056 -.065 .033 -.272 .104 .304 -.241 -.125 .029 .041 .200 .135 .238 ,369*
Sig. (2-
tailed)
.465 1.000 .146 .304 .733 .895 .303 .023 .038 .961 .008 .743 .250 .267 .159 .220 .768 .734 .863 .146 .585 .102 .199 .511 .879 .828 .289 .476 .205 .719
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .141 .103 -.033 .297 .123 .196 -.040 -.060 -.028 .105 -.185 -.027 .217 1 .025 .276 ,406
*
,466
** .149 .234 .162 .274 .213 .178 .082 .168 .098 -.161 -.017 .027 ,411*
Sig. (2-
tailed)
.457 .589 .861 .111 .518 .299 .835 .752 .885 .580 .328 .886 .250 .895 .140 .026 .009 .433 .213 .393 .142 .259 .348 .668 .375 .605 .394 .928 .888 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .304 .111 -.175 .051 -.066 .308 -.107 .227 .328 .021 ,432
* .088 -.209 .025 1 .321 .180 .079 -.125 .090 ,398
* .200 -.144 .088 .323 ,389
* -.053 .156 -.019 -.232 .327
Sig. (2-
tailed)
.102 .560 .354 .791 .728 .098 .574 .227 .077 .914 .017 .642 .267 .895 .084 .342 .677 .512 .636 .029 .290 .449 .642 .082 .034 .781 .411 .922 .216 .077


















Correlation .154 .257 -.070 .288 -.131 .134 ,421
* .132 -.069 .205 .159 -.158 .264 .276 .321 1 .186 .184 -.083 .052 .296 ,463
*
,410
* .013 -.060 .253 .140 .242 .086 .051 ,532**
Sig. (2-
tailed)
.415 .170 .712 .123 .489 .479 .020 .487 .717 .278 .402 .405 .159 .140 .084 .325 .331 .665 .784 .112 .010 .025 .946 .754 .177 .459 .198 .651 .791 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .207 .285 .251 .219 .350 .176 -.168 .275 .018 .217 .055 .227 -.231 ,406
* .180 .186 1 ,464










* -.036 -.124 .105 ,704**
Sig. (2-
tailed)
.272 .127 .181 .245 .058 .351 .375 .141 .925 .250 .772 .227 .220 .026 .342 .325 .010 .093 .068 .002 .004 .675 .000 .002 .036 .050 .850 .515 .579 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .199 .271 -.131 .088 .239 .261 .125 .127 .058 .282 .173 .058 -.056 ,466
** .079 .184 ,464
** 1 .093 -.035 .244 ,676
** .198 ,394
* .211 -.042 .237 -.242 .073 .133 ,547**
Sig. (2-
tailed)
.293 .147 .490 .644 .203 .164 .509 .503 .759 .131 .360 .762 .768 .009 .677 .331 .010 .626 .853 .195 .000 .295 .031 .264 .827 .208 .198 .703 .485 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .356 .073 .285 .355 .027 -.278 0.000 .257 -.236 ,394
* .117 ,362
* -.065 .149 -.125 -.083 .312 .093 1 .332 .000 .103 .184 ,362




.053 .702 .127 .054 .888 .137 1.000 .171 .210 .031 .539 .049 .734 .433 .512 .665 .093 .626 .073 1.000 .587 .330 .049 .455 .606 .167 .950 .797 .025 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .135 -.118 .014 ,449
* .136 .024 -.296 -.087 .080 .027 -.221 .000 .033 .234 .090 .052 .338 -.035 .332 1 .332 -.048 .197 .196 .118 .156 .202 .244 .109 .039 .259
Sig. (2-
tailed)
.476 .534 .943 .013 .474 .898 .112 .649 .676 .885 .239 1.000 .863 .213 .636 .784 .068 .853 .073 .073 .803 .297 .298 .536 .409 .285 .193 .567 .839 .051
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .047 .163 .237 .279 .235 ,448
* -.205 .048 ,418
* .275 .153 -.027 -.272 .162 ,398
* .296 ,550
** .244 .000 .332 1 .341 .029 .353 .162 .314 .223 .169 -.068 -.214 ,551**
Sig. (2-
tailed)
.806 .388 .207 .135 .212 .013 .278 .802 .022 .141 .420 .887 .146 .393 .029 .112 .002 .195 1.000 .073 .065 .881 .056 .391 .091 .236 .373 .719 .256 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .321 ,424





** .103 -.048 .341 1 .217 ,559
**
,418
* .115 .303 .019 .186 .291 ,761**
Sig. (2-
tailed)
.084 .020 .909 .220 .364 .343 .405 .202 .934 .099 .580 .367 .585 .142 .290 .010 .004 .000 .587 .803 .065 .249 .001 .021 .544 .103 .919 .325 .118 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation -.335 .127 -.264 .174 -.243 -.074 .061 -.131 .017 .219 -.134 -,372
* .304 .213 -.144 ,410
* .080 .198 .184 .197 .029 .217 1 -.076 -.236 .162 -.009 .234 .331 .242 .372*
Sig. (2-
tailed)
.070 .502 .159 .357 .196 .698 .747 .491 .928 .245 .481 .043 .102 .259 .449 .025 .675 .295 .330 .297 .881 .249 .689 .209 .391 .964 .213 .074 .197 .112
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 





* .196 .353 ,559
** -.076 1 ,501
** -.046 .346 -.120 0.000 .306 ,526**
Sig. (2-
tailed)
.153 .198 .575 .724 .204 .655 .625 .055 .302 .746 .390 .101 .199 .348 .642 .946 .000 .031 .049 .298 .056 .001 .689 .005 .807 .061 .528 1.000 .100 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .349 .060 -.011 .073 ,365
* -.020 -.139 .212 -.065 .123 .205 ,395
* -.125 .082 .323 -.060 ,542
** .211 .142 .118 .162 ,418
* -.236 ,501
** 1 .313 .280 -.189 -.282 .137 ,411*
Sig. (2-
tailed)
.059 .752 .953 .701 .047 .917 .463 .261 .734 .517 .278 .031 .511 .668 .082 .754 .002 .264 .455 .536 .391 .021 .209 .005 .093 .135 .317 .130 .471 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation -.060 -.240 -.321 -.027 .189 .025 -.286 .026 .047 -.106 -.118 -.163 .029 .168 ,389
* .253 ,384
* -.042 -.098 .156 .314 .115 .162 -.046 .313 1 -.221 .123 .161 .160 ,369*
Sig. (2-
tailed)
.753 .201 .084 .889 .318 .894 .125 .893 .805 .578 .535 .391 .879 .375 .034 .177 .036 .827 .606 .409 .091 .544 .391 .807 .093 .241 .518 .395 .397 .218





* .151 .297 .010 ,407
* .073 -.267 ,427
* .298 .016 .041 .098 -.053 .140 ,362
* .237 .259 .202 .223 .303 -.009 .346 .280 -.221 1 .072 -.229 .146 ,510**
Sig. (2-
tailed)
.065 .003 .015 .426 .111 .957 .026 .702 .154 .019 .110 .931 .828 .605 .781 .459 .050 .208 .167 .285 .236 .103 .964 .061 .135 .241 .706 .224 .440 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 




.414 .320 .484 .589 .241 .612 .761 .352 .393 .213 .440 .370 .289 .394 .411 .198 .850 .198 .950 .193 .373 .919 .213 .528 .317 .518 .706 .027 .877 .159
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation -.139 -.213 -,368
* -.093 -,406
* -.315 -.023 -.250 .082 -.142 -.183 -,526
** .135 -.017 -.019 .086 -.124 .073 .049 .109 -.068 .186 .331 0.000 -.282 .161 -.229 ,403
* 1 .160 ,407*
Sig. (2-
tailed)
.462 .258 .045 .627 .026 .090 .902 .183 .667 .455 .334 .003 .476 .928 .922 .651 .515 .703 .797 .567 .719 .325 .074 1.000 .130 .395 .224 .027 .399 .923
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 
Correlation .236 .119 -.244 -.097 .120 -.336 .322 .000 -,385
* .078 -.071 .095 .238 .027 -.232 .051 .105 .133 ,408
* .039 -.214 .291 .242 .306 .137 .160 .146 -.030 .160 1 ,382*
Sig. (2-
tailed)
.208 .530 .194 .612 .526 .070 .083 1.000 .036 .684 .708 .618 .205 .888 .216 .791 .579 .485 .025 .839 .256 .118 .197 .100 .471 .397 .440 .877 .399 .131






** .307 .254 .153 .304 .059 ,513


































.017 .006 .353 .006 .099 .176 .419 .102 .755 .004 .152 .146 .719 .024 .077 .002 .000 .002 .026 .051 .002 .000 .112 .003 .024 .218 .004 .159 .923 .131
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SkorTotal
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 
 
Identitas Responden : 
Nama Siswa  : ……………………………………  
Kelas   : ……………………………………  
Petunjuk pengisian : 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum ananda mulai mengisi angket ini.  
2. Berilah tanda (√) pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan 
pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan empat alternatif 
jawaban sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
3. Setelah selesai, segera kumpulkan angket ini kembali.  
4.Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai ananda, jadi jawablah 
secara jujur sesuai dengan diri ananda.  
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menyukai ruang belajar yang rapi dan teratur.     
2 
Saat ada penjelasan yang kurang jelas dari 
guru,saya berusaha mencari penjelasan yang lebih 
lengkap dahulu sebelum menanyakan kepada guru. 
    
3 Saya memperhatikan guru yang sedang mengajar 
(misal : gerakan tangan, raut wajah, dll) agar saya 
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No Pernyataan SS S KS TS 
lebih paham dengan ucapan guru tersebut. 
4 
Saya suka membaca buku teks kimia sendiri 
daripada mendengarkan penjelasan dari teman atau 
guru. 
    
5 
Saya membaca instruksi terlebih dahulu ketika 
mengerjakan tugas atau soal. 
    
6 
Saya menuliskan  apa yang disampaikan oleh guru 
agar dapat mengingatnya dengan mudah. 
    
7 
Saya merasa kesulitan dalam menuangkan ide 
dalam bentuk lisan. 
    
8 
Saya suka mendengarkan penjelasan dari pada 
membaca sendiri. 
    
9 
Saya biasanya membaca dengan suara keras ketika 
membaca buku pelajaran kimia agar saya bisa 
mendengarkan apa yang saya baca. 
    
10 Saya mudah menjelaskan daripada menuliskannya     
11 
Saya terbiasa berbicara dengan cepat dan lancar 
ketika menyampaikan pendapat atau menjawab 
pertanyaan. 
    
12 
Saya mudah menginggat materi pelajaran dengan 
cara mendiskusikannya denggan guru atau teman. 
    
13 
Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
menjelaskan apa yang saya pahami dalam 
berdiskusi. 
    
14 
Saya banyak berpendapat dibandingkan teman saya 
ketika berdiskusi. 
    
15 
Saya tidak dapat duduk diam disuatu tempat untuk 
watu yang lama. 
    
16 
Saya bersemangat untuk segera melakukan 
pratikum ketika ada materi kimia yang perlu 
dipraktikkan. 
    
17 Saya mudah memahami pelajaran kimia ketika     
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No Pernyataan SS S KS TS 
pratikum di laboratorium dari pada teori di dalam 
kelas. 
18 
Saya menghafalkan teori atau defenisi-defenisi 
dalam kimia sambil berjalan-jalan. 
    
19 
Saya menggunakan jari untuk menunjuk kata yang 
sedang saya baca. 
    
20 
Tangan saya ikut berekpresi ketika sedang 
berbicara. 
    
21 
Saya menggoyangkan kaki atau menggerakkan 
anggota tubuh lainnya ketika guru menjelaskan. 
    
 
Angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
 Pekanbaru,.................................2018 
 
     






KISI-KISI SOAL UJI VALIDITAS HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF SISWA PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 
KELAS XI IPA SMA TRI BHAKTI PEKANBARU 
MATERI INDIKATOR NO SOAL SUMBER 
ASPEK KOGNITIF 






1 Apakah yang dimaksud dengan 
kesetimbangan dinamis ? 
Budi utami, Kimia 
2, (Jakarta, Pusat 
oerbukuan, 2009)  
    
2 Simak reaksi kesetimbangan berikut  
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Apakah penguraian CaCO3 dalam wadah 
terbuka dapat mencapai kesetimbangan 
dinamis ? Jelaskan!  
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 
    
Menjelaskan 
Kesetimbangan 
3 Apakah yang dimaksud dengan 
kesetimbangan homogen dan kesetimbangan 
heterogen? 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 
    
4 Tulis persamaan tetapan kesetimbangan 
untuk reaksi berikut. Apakah reaksi tersebut 
termasuk kesetimbangan homogen atau 
kesetimbangan heterogen? 
a. CO(g) + 3 H2(g)    CH4(g)+H2O(g) 
b. BiCl3(aq) + H2O(l) BiOCl(s)+2        
HCl(aq) 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 





MATERI INDIKATOR NO SOAL SUMBER 
ASPEK KOGNITIF 





5 Apakah perbedaan antara tetapan 
kesetimbanagn Kc dan Kp? 
Budi utami, Kimia 
2, (Jakarta, Pusat 
oerbukuan, 2009) 
    
6 Tuliskan persamaan Kp untuk reaksi berikut 
a. 2 H2S(g) +3O2(g)            2H2O(g)+2SO2(g) 
b. H2O(g)     H2(g) + 1/2 O2(g) 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 










menggunakan azas Le 
Chatelier 
7 Simak reaksi berikut. 
N2(g) + 3H2(g)                 2NH3(g) 
Jika reaksi berada dalam keadaan setimbang, 
maka tentukan arah pergeseran 
kesetimbangan tersebut apabila: 
a. H2 ditambahakan, 
b. NH3 dikeluarkan. 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 
    
8 Dalam suatu wadah tertutup, reaksi berikut 
berada dalam keadaan setimbang. 
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan 
tersebut apabila: 
a. Sejumlah CO2 ditambahkan, 
b. Sebagian CaCO3 dikeluarkan 





Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 
    
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MATERI INDIKATOR NO SOAL SUMBER 
ASPEK KOGNITIF 














9 Seorang murid mempelajari kesetimbangan 
reaksi berikut berdasarkan intensitas warna 
I2 
 H2(g) + I2(g)             2HI (g) 
Tak       Ungu         Tak 
Bewarna                 Bewarna 
 
a. Jika warna gas menjadi pudar akibat 
faktor luar, tentukan arah pergeseran 
kesetimbangan 
b. Apa yang terjadi jika tekanan sistem 
dinaikkan? 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 
    
10 Ramalkan arah pergeseran kesetimbangan 
berikut : 
PCl3(g) + Cl2(g)             PCl5(g)  ∆H
0
= -88,0 Kj 
apabila: 
a. Konsentrasi Cl2 dinaikkan, 
b. Tekanan sistem diturunkan, 
c. Suhu dinaikkan. 
 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 




MATERI INDIKATOR NO SOAL SUMBER 
ASPEK KOGNITIF 









dan hasil reaksi pada 
keadaan setimbang 
untuk menentukan 









Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas 
Amonia (NH3) yang terurai sesuai reaksi  
 2NH3 (g) + N2(g)              3 H2(g) 
Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol 
NH3, Tentukan besarnya drajat disosiasi (α) 
 
Budi utami, Kimia 
2, (Jakarta, Pusat 
oerbukuan, 2009)  
    
12 0,08 mol SO3 terurai dan terbentuk 0,1 mol 
SO2, maka derajat disosiasi SO3 sebesar? 
 
Budi utami, Kimia 
2, (Jakarta, Pusat 
oerbukuan, 2009) 
    
 
Menghitung harga Kc 
berdasarkan 
konsentrasi zat dalam 
kesetimbangan 
13 Dalam ruang 1 liter dimasukkan gas SO3 
sebanyak 6 mol dan terurai menurut 
persamaan reaksi : 
 2 SO3(g)                2 SO2(g) + O2(g)  
Setelah reaksi berada dalam keadaan 
setimbang didapatkan gas oksigen sebanyak 
2 mol. Nilai Kc reaksi tersebut adalah? 
Haris Watoni, 
Kimia untuk SMA 
Kelas XI, 
(Bandung : Yrama 
Widya, 2014) 
    




MATERI INDIKATOR NO SOAL SUMBER 
ASPEK KOGNITIF 
C1 C2 C3 
 
Menghitung harga Kp 
berdasarkan tekanan 
parsial gas pereaksi 
dan hasil reaksi pada 
keadaan setimbang 
 
14 Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas 
Amonia (NH3) yang terurai sesuai reaksi  
 2NH3 (g) + N2(g)              3 H2(g) 
Pada keadaan setimbang terdspst 2 mol 
NH3, Tentukan Kp jika tekanan total sebesar 
2 atm 
Budi utami, Kimia 
2, (Jakarta, Pusat 
oerbukuan, 2009) 
    
 
Menghitung harga Kc 
berdasarkan Kp atau 
sebaliknya 
15 Nilai Kc dari reaksi sintesis ammonia 
berikut pada suhu 375  C adalah 1,2.  
N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g)  
Berapa nilai Kp reaksi ini ? 
Haris Watoni, 
Kimia untuk SMA 
Kelas XI, 
(Bandung : Yrama 
Widya, 2014) 





bahan kimia di industri 
yang didasarkan pada 
reaksi kestimbangan 
16 Reaksi berikut merupakan tahapan penting 
dalam pembuatan asam sulfat (H2SO4) 
menurut proses kontak  
2SO2 (g) + O2(g)              2SO3 (g)  ∆H= -191 kJ 
 
a. Katalis apa yang digunakan? 
b. Prosuksi SO3 dalam industri melalui 
proses kontak berlangsung pada suhu 
tinggi ~450
0
C dan tekanan rendah ~1 
atm. Jelaskan alasan pemilihan suhu dan 
tekanan ini. 
J.M.C. Johari, 
Kimia 2, (Jakarta: 
Erlangga,2009) 








PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF SISWA PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 











Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
 Kesetimbangan dinamis adalah keadaan dimana reaksi berlangsung terus-menerus 
dan kecepatan  membentuk zat produk sama dengan kecepatan menguraikan zat 
pereaksi . Reaksi terjadi pada ruang tertutup, dengan suhu dan tekanan yang tetap. 
 Reaksi terus berlangsung dengan laju reaksi ke kanan sama dengan laju reaksi ke 
kiri. Reaksi terjadi pada ruang tertutup, dengan suhu dan tekanan yang tetap. 
3  2 Bila peserta didik membuat jawaban cukup tepat (jawaban mendekati sempurna) 
 Kesetimbangan dinamis adalah ketika laju reaksi ke kanan sama dengan laju reaksi 
ke kiri 
 1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat  
 Kesetimbangan dinamamis adalah ketika semua reaksi berada dalam keadaan 
setimbang 











3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
 Tidak dapat, karna ciri-ciri kesetimbangan dinamis terjadi pada ruang tertutup, jika 
wadah terbuka maka konsentrasi akan berubah karna tidak lagi berlaku hukum 
kekekalan masa dimana reaksi nanti dipengaruhi oleh udara dari luar yang akan 
menyebabkan bertambah atau berkurangnya konsentrasi. 
3 2 Bila peserta didik membuat jawaban cukup tepat (jawaban mendekati sempurna) 
 Tidak dapat, karna kesetimbangan dinamis terjadi pada ruang tertutup 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat  
 Tidak dapat ( tetapi peserta didik tidak mampu menjelaskan alasannya) 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
3 C1 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a. Kesetimbangan homogen , yakni kesetimbangan dimana semua pereaksi dan 
produk reaksi berada dalam fase yang sama 
b. Kesetimbangan heterogen, yakni kesetimbangan dimana terdapat lebih dari satu 
fase dalam reaksi  
3 
2 Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pengertian kesetimbangan homogen 









1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat  
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
4 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a.  
 
Kesetimbangan bersifat homogen  
b.  
 
Kesetimbangan bersifat heterogen  
3 
2  Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pertanyaan a atau b dengan 
benar 
 Bila peserta didik hanya menuliskan persamaan saja tetapi tidak menyebutkan 
jenis kesetimbangan homogen atau heterogen 









0 Bila peserta didik tidak menjawab 
5 C1 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
 Kc merupakan tetaan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi. Tetapan Kc hanya 
berlaku untuk zat yang berupa gas (g) dan larutan (aq).Sedangkan Kp merupakan 
tetapan kesetimbangan berdasarkan tekanan. Tetapan Kp hanya berlaku untuk zat 
berupa gas (g) saja. 
3 
2 Bila peserta didik hanya menjawab  
 Kc merupakan tetaan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi. Sedangkan Kp 
merupakan tetapan kesetimbangan berdasarkan tekanan 
 Tetapan Kc hanya berlaku untuk zat yang berupa gas (g) dan larutan (aq). 
Sedangkan tetapan Kp hanya berlaku untuk zat berupa gas (g) saja. 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
6 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  











2 Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pertanyaan a atau b dengan benar 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 






4 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a. Penambahan H2 akan menaikkan konsentrasi pereaksi H2. Dengan demikian, 
kesetimbangan akan bergeser ke kanan untuk mengurangi konsentrasi H2. 
b. Dikeluarkannya NH3 akan menurunkan konsentrasi produk reaksi NH3. Dengan 
demikian, kesetimbangan akan bergeser ke kanan untuk menaikkan konsentrasi 
NH3.  
4 
3 Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pertanyaan a atau b dengan benar dan 
menjelaskan alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut  
2 Bila peserta didik hanya menjawab arah pergeseran tetapi tidak menjelaskan alasannya 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 










4 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a. CO2 adalah gas. Penambahan CO2 berarti konsentrasi produk reaksi CO2 akan 
bertambah. Dengan demikian, kesetimbangan akan bergeser ke kiri untuk 
mengurangi konsentrasi CO2 
b. CaCO3 berupa padatan. Oleh karena konsetrasi padatan tetap, maka 
dikeluarkannya sebagian CaCO3 tidak akan menggeser kesetimbangan.  
c. Apabila tutup wadah dibuka, maka produk CO2 akan keluar dari sistem. Hal ini 
berarti terjadi penurunan konsentrasi CO2. Dengan demikian, kesetimbangan akan 
bergeser ke arah kanan untuk menaikkan konsentrasi CO2 . 4 
3 Bila peserta didik menjawab 2 dari pertanyaan a, b, dan c dengan benar dan menjelaskan 
alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut 
2 Bila peserta didik menjawab 1 dari pertanyaan a, b, dan c dengan benar dan menjelaskan 
alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut 
Bila peserta didik hanya menjawab arah pergeseran tetapi tidak menjelaskan alasannya 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
9 C3 
4 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  










volume atau pengenceran (penambahan pelarut cair) yang akan menurunkan 
konsentrasi zat-zat yang terlarut di dalamnya. Dikarenakan pada reaksi  total mol 
pereaksi = total mol produk reaksi maka pengenceran tidak akan menggeser 
kesetimbangan. Akan tetapi jika total mol pereaksi ≠ total mol produk reaksi, 
maka kesetimbanagn akan bergeser ke arah total mol yang lebih besar untuk 
menaikkan konsentrasi zat-zat sampai kesetimbangan baru dicapai.  
b. Jika tekanan suatu system reaksi diubah, maka kesetimbangan akan bergeser untuk 
mengurangi pengaruh perubahan tekanan ini sampai diperoleh kesetimbangan 
yang baru.  Dikarenakan pada reaksi  total mol pereaksi = total mol produk reaksi 
maka menaikkan tekanan tidak akan menggeser kesetimbangan. Akan tetapi jika 
total mol pereaksi ≠ total mol produk reaksi, maka jika tekanan dinaikkan 
kesetimbangan akan bergeser ke arah dengan total mol lebih sedikit. 
3 Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pertanyaan a atau b dengan benar dan 
menjelaskan alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut  
2 Bila peserta didik hanya menjawab arah pergeseran tetapi tidak menjelaskan alasannya 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
10 C3 
4 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a. Jika konsentrasi pereaksi (Cl2) dinaikkan maka kesetimbangan akan bergeser ke 










kesetimbangan baru dicapai 
b. Jika tekanan suatu system reaksi diubah, maka kesetimbangan akan bergeser untuk 
mengurangi pengaruh perubahan tekanan ini sampai diperoleh kesetimbangan 
yang baru. Total mol pereaksi ≠ total mol produk reaksi, maka jika tekanan 
diturunkan kesetimbangan akan bergeser ke arah dengan total mol lebih banyak 
yang pada reaksi ini akan bergeser kea rah kiri/pereaksi. 
c. Reaksi tersebut merupakan reaksi eksoterm karena perubahan entalpi bertanda 
negatif. Jika reaksi eksoterm suhu dinaikkan maka kesetimbangan bergeser kearah 
pereaksi (Cl2). 
3 Bila peserta didik menjawab 2 dari pertanyaan a, b, dan c dengan benar dan menjelaskan 
alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut 
2 Bila peserta didik menjawab 1 dari pertanyaan a, b, dan c dengan benar dan menjelaskan 
alasan kenapa kesetimbangan bergeser ke arah tersebut 
Bila peserta didik hanya menjawab arah pergeseran tetapi tidak menjelaskan alasannya 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
11 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  










       Mula-mula  : 5 mol           
       Bereaksi  : 3 mol                 1,5 mol      4,5 mol 
       Sisa (setimbang) : 2 mol                 1,5 mol      4,5 mol 
 
α =   
                                              =  =0,6 atau   x 100 % = 60%   
2 Bila peserta didik menjawab benar tetapi tidak terstruktur  
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
12 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
 2SO3                    2SO2 (g) + O2(g)              












2 Bila peserta didik menjawab benar tetapi tidak terstruktur  
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
13 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat 
 Persamaan reaksi  : 2 SO3(g)                 2 SO2(g) + O2(g) 
Mula-mula  : 6 mol            -    - 
Bereaksi   : 4 mol                   4 mol       2 mol 





2 Bila peserta didik menjawab benar tetapi tidak terstruktur  









0 Bila peserta didik tidak menjawab 
14 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
 Persamaan reaksi  :  2NH3 (g)                N2(g)  + 3 H2(g) 
       Mula-mula  : 5 mol           
       Bereaksi  : 3 mol                 1,5 mol      4,5 mol 
       Sisa (setimbang) : 2 mol                 1,5 mol      4,5 mol 
Mol sisa (setimbang) total = mol N2 + mol H2 + mol NH3  
                    = 1,5 mol + 4,5 mol + 2 mol 
                    = 8 mol 
 
     x 2 atm = 0,375 atm 
 
















2 Bila peserta didik menjawab benar tetapi tidak terstruktur  
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
15 C2 
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
N2(g) + 3H2(g)                      2NH3(g)  
Diketahui       : Kc = 1,2  
             T = 375
0













Ditanya           : Kp? 
Penyelesaian :  
              ∆n = ruas kanan – ruas kiri 
                   = 2 – 4 =- 2  
            Kp = Kc (RT)
∆n 
                            = 1,2 (0,082 x 648)
-2 
                            = 0,0004250143 
                            = 4,2 x 10 
-4
 
2 Bila peserta didik menjawab benar tetapi tidak terstruktur  
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 
0 Bila peserta didik tidak menjawab 
16  C2  
3 Bila peserta didik membuat jawaban sangat tepat  
a. Katalis yang digunakan yaitu v2O5  
b. Pada pembuatan asam sulfat menggunakan proses kontak reaksi bersifat eksoterm. 
Suhu rendah akan menggeser kesetimbangan kekanan. Akan tetapi, laju reaksi 










korosi pada suhu tinggi. Sedangkan penambahan tekanan akan menggeser 
kesetimbangan ke kanan. Pada tekanan sedikit di atas 1 atm, reaksi sudah 
menghasilkan ~97% SO3 
2 Bila peserta didik hanya menjawab salah satu dari pertanyaan a atau b dengan benar 
1 Bila peserta didik menjawab tidak tepat 




   
 
SOAL UJI VALIDITAS HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF SISWA PADA 
MATERI KESETIMBANGAN KIMIA KELAS XI IPA SMA TRI BHAKTI 
PEKANBARU 
 
1. Apakah yang dimaksud dengan kesetimbangan dinamis ? 
2. Simak reaksi kesetimbangan berikut  
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
 
Apakah penguraian CaCO3 dalam wadah terbuka dapat mencapai 
kesetimbangan  dinamis ? Jelaskan! 
3. Apakah yang dimaksud dengan kesetimbangan homogen dan 
kesetimbangan heterogen? 
4. Tulis persamaan tetapan kesetimbangan untuk reaksi berikut. Apakah 
reaksi tersebut termasuk kesetimbangan homogen atau kesetimbangan 
heterogen? 
a. CO(g) + 3 H2(g)     CH4(g)+H2O(g) 
 
b. BiCl3(aq) + H2O(l)             BiOCl(s)+2HCl(aq) 
  




6. Tuliskan persamaan Kp untuk reaksi berikut 
  a. 2 H2S(g) +3O2(g)              2H2O(g)+2SO2(g) 
b. H2O(g)     H2(g) + 1/2 O2(g) 
7. Simak reaksi berikut. 
N2(g) + 3H2(g)                 2NH3(g) 
Jika reaksi berada dalam keadaan setimbang, maka tentukan arah 
pergeseran kesetimbangan tersebut apabila: 
a. H2 ditambahakan, 
b. NH3 dikeluarkan. 
8. Dalam suatu wadah tertutup, reaksi berikut berada dalam keadaan 
setimbang. 
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan tersebut apabila: 
 
a. Sejumlah CO2 ditambahkan, 
b. Sebagian CaCO3 dikeluarkan 
c. Tutup Wadah dibuka. 
9. Seorang murid mempelajari kesetimbangan reaksi berikut berdasarkan 
intensitas warna I2 
 H2(g) + I2(g)             2HI (g) 
Tak       Ungu         Tak 
Bewarna                 Bewarna 
 
a. Jika warna gas menjadi pudar akibat faktor luar, tentukan arah 
pergeseran kesetimbangan! 




10. Ramalkan arah pergeseran kesetimbangan berikut! : 
PCl3(g) + Cl2(g)             PCl5(g)  ∆H
0
= -88,0 Kj 
apabila: 
a. Konsentrasi Cl2 dinaikkan, 
b. Tekanan sistem diturunkan, 
c. Suhu dinaikkan. 
11. Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas Amonia (NH3) yang terurai sesuai 
reaksi  
 2NH3 (g)               N2(g) + 3 H2(g)  
Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH3, Tentukan besarnya drajat 
disosiasi (α)! 
12. 0,08 mol SO3 terurai dan terbentuk 0,1 mol SO2, maka derajat disosiasi 
SO3 sebesar? 
13. Dalam ruang 1 liter dimasukkan gas SO3 sebanyak 6 mol dan terurai 
menurut persamaan reaksi : 
   2 SO3(g)                2 SO2(g) + O2(g)  
Setelah reaksi berada dalam keadaan setimbang didapatkan gas oksigen 
sebanyak 2 mol. Nilai Kc reaksi tersebut adalah? 
14. Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas Amonia (NH3) yang terurai sesuai 
reaksi  




Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH3, Tentukan Kp jika tekanan 
total sebesar 2 atm! 
15. Nilai Kc dari reaksi sintesis ammonia berikut pada suhu 375  C adalah 
1,2.  
   N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g)  
Berapa nilai Kp reaksi ini ? 
16. Reaksi berikut merupakan tahapan penting dalam pembuatan asam sulfat 
(H2SO4) menurut proses kontak  
2SO2 (g) + O2(g)              2SO3 (g)  ∆H= -191 kJ 
a. Katalis apakah yang digunakan dalam proses ini? 
b. Prosuksi SO3 dalam industri melalui proses kontak berlangsung 
pada suhu tinggi ~450
0
C dan tekanan rendah ~1 atm. Jelaskan 





Tabulasi Data Validitas Soal Kemampuan Kognitif 
Rata-rata  = 23,53 





No Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Skor Nilai 
Nama/Skor Ideal 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
1 1 Agustina Nazara 1 2 3 2 3 3 3 1 2 1 3 1 2 3 1 1 32 62 
2 2 Aprialdo Rafaeel 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2 2 1 37 71 
3 3 Bowo  3 2 2 1 2 3 2 0 1 1 1 1 3 1 0 0 23 44 
4 4 Debora Sihombing 3 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 0 0 23 44 
5 5 Delfi Yulia Ningsih 2 2 3 2 2 3 1 0 1 1 2 1 1 0 1 0 22 42 
6 6 Dewi Sri Ningsih 3 1 3 2 2 3 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 20 38 
7 7 Dian Putri Sijabat 3 1 3 2 2 3 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 18 35 
8 8 Diana Rachmawati 3 2 3 1 1 3 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 20 38 
9 9 Ester Romauli 1 2 3 2 2 3 0 1 1 1 3 1 0 1 1 0 22 42 
10 10 Esra Erianti 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 40 77 
11 11 Febe Oktavia Pakpahan 2 2 3 1 2 2 0 0 1 1 3 1 1 0 1 0 20 38 
12 12 Fitri Rezki Amelia 3 2 2 1 2 2 0 0 1 0 2 1 1 0 0 0 17 33 
13 13 Fitri Vani 3 1 2 2 1 2 0 0 1 0 2 1 0 0 1 0 18 35 
14 14 Intan Rahma Tavy 2 1 2 1 2 3 0 0 0 1 2 1 1 0 0 0 16 31 
15 15 Jordan Christian 0 1 3 1 2 3 1 0 1 0 2 1 1 1 0 0 17 33 
16 16 Mawar Natalia 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 33 63 








No Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Skor Nilai 
Nama/Skor Ideal 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
18 18 Mega Elfrida 2 2 3 2 3 3 1 0 2 1 2 1 0 1 0 0 27 51 
19 19 Mitra Yana Rumapea 3 3 3 3 2 3 1 0 1 1 2 1 1 1 0 0 25 48 
20 20 Naomy Ega Chatarine 2 1 3 1 2 3 0 1 1 0 2 1 1 0 0 0 18 35 
21 21 Nico Stevano 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 39 75 
22 22 Natalia Siregar 1 2 3 2 3 3 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 28 54 
23 23 Norauli Lasmaria 2 1 3 1 3 3 1 0 1 0 2 1 0 0 1 0 19 36 
24 24 Regina Feby 1 0 3 2 1 2 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 15 29 
25 25 Rizky George  2 1 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 30 58 
26 26 Tati Prensesia 2 2 3 1 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 0 1 24 46 
27 27 Wardhatul Sani 2 1 3 2 2 3 1 1 1 0 2 1 0 0 1 0 20 38 
28 28 Yohana Aprilita 2 2 3 3 2 3 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 26 50 
29 29 Yola Cindy Sianturi 2 1 3 1 2 2 0 1 1 0 2 1 0 1 1 0 18 35 






ANALISIS VALIDITAS SOAL 
 
Jumlah Subjek  = 30 
Butir Soal = 16 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,114 - 
2 2 0,679 Sangat Signifikan 
3 3 0,270 - 
4 4 0,741 Sangat Signifikan 
5 5 0,676 Sangat Signifikan 
6 6 0,227 - 
7 7 0,766 Sangat Signifikan 
8 8 0,602 Sangat Signifikan 
9 9 0,789 Sangat Signifikan 
10 10 0,725 Sangat Signifikan 
11 11 0,483 Signifikan 
12 12 0,671 Sangat Signifikan 
13 13 0,673 Sangat Signifikan 
14 14 0,813 Sangat Signifikan 
15 15 0,720 Sangat Signifikan 








Rata-rata = 23,53 
Simpangan Baku = 6,96 
KorelasiXY = 0,85 
Reliabilitas Tes = 0,92 
No Urut No Subjek Kode/ Nama Subjek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 
1 1 Agustina Nazara 18 14 32 
2 2 Aprialdo Rafaeel 21 16 37 
3 3 Bowo 14 9 23 
4 4 Debora Sihombing 12 11 23 
5 5 Delfi Yulia Ningsih 13 9 22 
6 6 Dewi Sri Ningsih 11 9 20 
7 7 Dian Putri Sijabat 10 8 18 
8 8 Diana Rachmawati 11 9 20 
9 9 Ester Romauli 11 11 22 
10 10 Esra Erianti 22 18 40 
11 11 Febe Oktavia Pakpahan 13 7 20 
12 12 Fitri Rezki Amelia 11 6 17 
13 13 Fitri Vani 12 6 18 
14 14 Intan Rahma Tavy 9 7 16 
15 15 Jordan Christian 10 7 17 
16 16 Mawar Natalia 17 16 33 
17 17 Marlina Halawa 13 10 23 
18 18 Mega Elfrida 15 12 27 
19 19 Mitra Yana Rumapea 13 12 25 
20 20 Naomy Ega Chatarine 11 7 18 
21 21 Nico Stevano 20 19 39 
22 22 Natalia Siregar 15 13 28 
23 23 Norauli Lasmaria 13 6 19 
24 24 Regina Feby 7 8 15 
25 25 Rizky George 17 13 30 
26 26 Tati Prensesia 12 12 24 
27 27 Wardhatul Sani 12 8 20 
28 28 Yohana Aprilita 13 13 26 
29 29 Yola Cindy Sianturi 11 7 18 







TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Jumlah Subjek = 30 





Tkt Kesukaran (%) Tafsiran 
1 1 64,58 Sedang 
2 2 50,00 Sedang 
3 3 93,75 Sangat Mudah 
4 4 64,58 Sedang 
5 5 75,00 Mudah 
6 6 87,50 Sangat Mudah 
7 7 34,38 Sedang 
8 8 21,88 Sukar 
9 9 34,38 Sedang 
10 10 20,31 Sukar 
11 11 75,00 Mudah 
12 12 47,92 Sedang 
13 13 37,50 Sedang 
14 14 37,50 Sedang 
15 15 33,33 Sedang 








Jumlah Subjek = 30 
Klp atas/bawah (n) = 8 
Butir Soal = 16 
Keterangan : 
Un = unggul 
As = Asor 






















1 1 2,00 1,88 0,13 0,76 0,99 0,44 0,28 4,17 
2 2 2,13 0,88 1,25 0,64 0,64 0,32 3,90 41,67 
3 3 3,00 2,63 0,38 0,00 0,52 0,18 2,05 12,50 
4 4 2,63 1,25 1,38 0,52 0,46 0,25 5,60 45,83 
5 5 2,88 1,63 1,25 0,35 0,52 0,22 5,64 41,67 
6 6 2,75 2,50 0,25 0,46 0,53 0,25 1,00 8,33 
7 7 2,25 0,50 1,75 0,71 0,76 0,37 4,78 43,75 
8 8 1,88 1,00 0,88 0,64 0,00 0,23 3,86 29,17 
9 9 1,88 0,88 1,00 0,83 0,35 0,32 3,12 25,00 
10 10 1,38 0,25 1,13 0,52 0,46 0,25 4,58 28,13 
11 11 2,75 1,75 1,00 0,46 0,46 0,23 4,32 33,33 
12 12 1,25 0,50 0,75 0,46 0,53 0,25 3,00 18,75 
13 13 1,75 0,50 1,25 0,46 0,53 0,25 5,00 41,67 
14 14 1,88 0,38 1,50 0,83 0,52 0,35 4,32 50,00 
15 15 1,63 0,38 1,25 0,92 0,52 0,37 3,36 41,67 





SOAL HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF SISWA PADA MATERI 
KESETIMBANGAN KIMIA KELAS XI IPA SMA TRI BHAKTI 
PEKANBARU 
 
1. Simak reaksi kesetimbangan berikut  
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Apakah penguraian CaCO3 dalam wadah terbuka dapat mencapai 
kesetimbangan  dinamis ? Jelaskan! 
2. Tulis persamaan tetapan kesetimbangan untuk reaksi berikut. Apakah 
reaksi tersebut termasuk kesetimbangan homogen atau kesetimbangan 
heterogen? 
a. CO(g) + 3 H2(g)     CH4(g)+H2O(g) 
 
b. BiCl3(aq) + H2O(l)            BiOCl(s)+2HCl(aq) 
 
3. Apakah perbedaan antara tetapan kesetimbanagn Kc dan Kp? 
4. Dalam suatu wadah tertutup, reaksi berikut berada dalam keadaan 
setimbang. 
CaCO3(s)      CaO(s) + CO2(g) 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan tersebut apabila: 
 
a. Sejumlah CO2 ditambahkan, 
b. Sebagian CaCO3 dikeluarkan 
186 
 
c. Tutup Wadah dibuka. 
5. Ramalkan arah pergeseran kesetimbangan berikut! : 
PCl3(g) + Cl2(g)               PCl5(g)  ∆H
0
= -88,0 Kj 
apabila: 
a. Konsentrasi Cl2 dinaikkan, 
b. Tekanan sistem diturunkan, 
c. Suhu dinaikkan. 
6. Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas Amonia (NH3) yang terurai sesuai 
reaksi  
 2NH3 (g)               N2(g) + 3 H2(g)  
Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH3, Tentukan besarnya drajat 
disosiasi (α)! 
7. Dalam ruang 1 liter dimasukkan gas SO3 sebanyak 6 mol dan terurai 
menurut persamaan reaksi : 
   2 SO3(g)                 2 SO2(g) + O2(g)  
Setelah reaksi berada dalam keadaan setimbang didapatkan gas oksigen 
sebanyak 2 mol. Nilai Kc reaksi tersebut adalah? 
8. Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas Amonia (NH3) yang terurai sesuai 
reaksi  




Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH3, Tentukan Kp jika tekanan 
total sebesar 2 atm! 
9. Nilai Kc dari reaksi sintesis ammonia berikut pada suhu 375  C adalah 
1,2.  
   N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g)  
Berapa nilai Kp reaksi ini ? 
10.  Reaksi berikut merupakan tahapan penting dalam pembuatan asam sulfat 
(H2SO4) menurut proses kontak  
2SO2 (g) + O2(g)              2SO3 (g)  ∆H= -191 kJ 
a. Katalis apakah yang digunakan dalam proses ini? 
b. Prosuksi SO3 dalam industri melalui proses kontak berlangsung 
pada suhu tinggi ~450
0
C dan tekanan rendah ~1 atm. Jelaskan 




TABULASI DATA PENELITIAN ANGKET GAYA BELAJAR 
NO NAMA 
GAYA BELAJAR SISWA 
TOTAL V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 Adela Asri P 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 61 23 19 19 
2 Alfadina Resty 4 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 2 4 3 2 64 20 24 20 
3 Alya Nadiraisya 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 1 4 2 1 65 25 22 18 
4 Anjelin Euro 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 2 2 67 25 22 20 
5 Aprianto Imanuel 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 71 26 22 23 
6 Ariya 3 3 3 3 4 3 2 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 56 21 18 17 
7 Cici Amanda 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 2 65 26 21 18 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 1 61 20 21 20 
9 Daniel Simonangkir 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 65 22 18 25 
10 Devika Sari 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 63 24 20 19 
11 Dyah Ayu S. 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 2 3 2 61 18 25 18 
12 Egiya Rionaldi P. 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 65 24 21 20 
13 Ester Elsaria 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 60 19 22 19 
14 Fernando 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 61 20 18 23 
15 Firdaus Hamidi 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 2 2 65 24 19 22 
16 Gusdon Parmawanto 4 4 4 2 3 4 2 4 1 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 1 61 23 18 20 
17 Indah Rohlisnar 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 62 23 20 19 
18 Jorli Putri M. 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 2 2 67 25 22 20 
19 Julyandha 4 4 4 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 64 21 19 24 
20 Krisdayanti 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 68 26 19 23 
21 Laura Chintya 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 1 70 26 22 22 





GAYA BELAJAR SISWA 
TOTAL V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
23 Naomi S. 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 68 22 26 20 
24 Reka Anggraini S. 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 1 4 3 1 64 24 21 19 
25 Reza Anggraini S. 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 1 55 22 18 15 
26 Ridho Tri Mulya 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 62 21 18 23 
27 Salsabillah Eka 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 65 21 23 21 
28 Sindy Agustina 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 1 60 20 22 18 
29 Stepanus Gilbert 4 4 3 2 4 4 3 4 1 2 2 3 3 3 4 1 2 3 2 3 4 61 24 18 19 
30 Susanto 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 60 19 18 23 
31 Veronika Modesta 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 1 56 22 16 18 
32 Wanda Zulkarnaen 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 1 3 3 1 63 24 21 18 
33 Wasti Imanuel 4 3 4 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 1 64 21 24 19 
34 Yerema Dis 3 3 3 2 4 4 2 3 1 3 3 3 3 2 4 4 3 1 4 4 4 63 21 18 24 
35 Yohanes Bill 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 68 22 26 20 
36 Yohanes Purba 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 66 21 25 20 
37 Yuli Widya 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 67 26 21 20 
38 Yusfika Afrianti 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 68 26 22 20 
39 Zahratul 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 65 26 20 19 
40 Zulfikri 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 56 23 17 16 
 
Succesive Interval
1 2 3 4 5 6
1 Adela Asri P 3.726 2.466 1.000 1.000 3.352 4.057
2 Alfadina Resty 3.726 2.466 1.000 1.000 2.081 2.544
3 Alya Nadiraisya 3.726 3.930 2.621 2.185 3.352 4.057
4 Anjelin Euro 3.726 3.930 2.621 2.185 3.352 4.057
5 Aprianto Imanuel 3.726 3.930 2.621 3.079 3.352 4.057
6 2.125 2.466 1.000 2.185 3.352 2.544
7 Cici Amanda 3.726 3.930 2.621 2.185 3.352 4.057
8 Cristin Arti Kasih S. 2.125 2.466 2.621 1.000 2.081 2.544
9 Daniel Simonangkir 2.125 3.930 1.000 2.185 2.081 2.544
10 Devika Sari 3.726 3.930 1.000 2.185 3.352 2.544
11 Dyah Ayu S. 2.125 2.466 1.000 1.000 1.000 2.544
12 Egiya Rionaldi P. 3.726 3.930 1.000 1.000 3.352 2.544
13 Ester Elsaria 3.726 2.466 1.000 1.000 1.000 2.544
14 3.726 2.466 2.621 1.000 2.081 1.000
15 Firdaus Hamidi 3.726 2.466 1.000 3.079 2.081 4.057
16 3.726 3.930 2.621 1.000 2.081 4.057
17 Indah Rohlisnar 3.726 2.466 1.000 1.000 3.352 4.057
18 Jorli Putri M. 3.726 3.930 2.621 2.185 3.352 4.057
19 3.726 3.930 2.621 1.000 1.000 2.544
20 Krisdayanti 3.726 3.930 2.621 3.079 3.352 4.057
21 Laura Chintya 3.726 3.930 2.621 3.079 3.352 4.057
22 Monica Ignasia 3.726 2.466 2.621 1.000 3.352 2.544
23 3.726 2.466 2.621 1.000 2.081 4.057
24 Reka Anggraini S. 3.726 3.930 2.621 1.000 3.352 4.057
25 Reza Anggraini S. 2.125 2.466 2.621 2.185 2.081 2.544
26 Ridho Tri Mulya 3.726 2.466 1.000 1.000 2.081 2.544
27 Salsabillah Eka 3.726 2.466 2.621 1.000 2.081 2.544
28 Sindy Agustina 3.726 2.466 2.621 1.000 1.000 2.544
29 Stepanus Gilbert 3.726 3.930 1.000 1.000 3.352 4.057
30 2.125 1.000 2.621 1.000 1.000 2.544
31 Veronika Modesta 2.125 2.466 1.000 3.079 2.081 4.057
32 Wanda Zulkarnaen 3.726 3.930 2.621 1.000 3.352 4.057
33 Wasti Imanuel 3.726 2.466 2.621 1.000 1.000 4.057
34 Yerema Dis 2.125 2.466 1.000 1.000 3.352 4.057
35 Yohanes Bill 3.726 3.930 2.621 1.000 2.081 2.544
36 Yohanes Purba 3.726 2.466 2.621 1.000 2.081 2.544
37 3.726 3.930 2.621 3.079 3.352 4.057
38 Yusfika Afrianti 3.726 3.930 2.621 3.079 3.352 4.057
39 3.726 3.930 2.621 2.185 3.352 4.057











7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2.538 2.203 3.079 1.000 2.592 2.768 2.482 1.000 2.202 3.945
1.000 3.484 1.970 3.733 2.592 2.768 3.954 3.151 1.000 3.945
1.000 2.203 3.079 2.368 2.592 4.304 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 2.203 4.738 2.368 2.592 2.768 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 1.000 1.970 2.368 2.592 4.304 3.954 3.151 2.202 3.945
1.000 3.484 1.000 1.000 1.000 2.768 2.482 2.140 2.202 2.421
2.538 2.203 1.970 2.368 4.201 4.304 2.482 1.000 1.000 2.421
1.000 3.484 1.970 2.368 2.592 4.304 2.482 1.000 2.202 3.945
2.538 2.203 1.000 1.000 2.592 2.768 2.482 2.140 3.238 2.421
2.538 2.203 3.079 1.000 2.592 4.304 2.482 1.000 2.202 2.421
1.000 3.484 3.079 3.733 2.592 2.768 3.954 3.151 1.000 3.945
3.871 3.484 3.079 2.368 2.592 2.768 2.482 1.000 2.202 2.421
1.000 3.484 1.970 2.368 2.592 4.304 2.482 2.140 2.202 3.945
1.000 2.203 1.970 2.368 2.592 2.768 1.000 1.000 3.238 2.421
2.538 1.000 3.079 2.368 2.592 4.304 1.000 1.000 2.202 3.945
1.000 3.484 1.000 2.368 1.000 2.768 2.482 1.000 3.238 3.945
2.538 2.203 3.079 1.000 2.592 4.304 2.482 1.000 1.000 2.421
1.000 2.203 3.079 2.368 2.592 4.304 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 2.203 1.000 2.368 2.592 2.768 2.482 2.140 2.202 3.945
1.000 2.203 1.000 2.368 2.592 2.768 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 1.000 3.079 2.368 2.592 4.304 2.482 3.151 2.202 3.945
1.000 3.484 3.079 3.733 2.592 2.768 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 2.203 3.079 3.733 4.201 4.304 3.954 3.151 1.000 3.945
1.000 3.484 1.970 2.368 2.592 4.304 2.482 1.000 3.238 2.421
2.538 1.000 3.079 2.368 2.592 2.768 1.000 1.000 1.000 2.421
2.538 2.203 3.079 2.368 1.000 2.768 1.000 1.000 2.202 3.945
1.000 3.484 3.079 3.733 2.592 2.768 2.482 2.140 1.000 3.945
1.000 2.203 1.970 2.368 4.201 4.304 2.482 2.140 1.000 3.945
2.538 3.484 1.000 1.000 1.000 2.768 2.482 2.140 3.238 1.000
2.538 2.203 1.970 2.368 1.000 2.768 2.482 1.000 3.238 2.421
1.000 1.000 1.970 1.000 2.592 2.768 1.000 1.000 1.000 3.945
1.000 3.484 1.970 2.368 2.592 4.304 2.482 1.000 1.000 3.945
1.000 3.484 3.079 3.733 2.592 2.768 2.482 3.151 3.238 3.945
1.000 2.203 1.000 2.368 2.592 2.768 2.482 1.000 3.238 3.945
1.000 2.203 3.079 3.733 4.201 4.304 3.954 3.151 2.202 2.421
1.000 3.484 3.079 3.733 2.592 2.768 3.954 3.151 2.202 2.421
1.000 1.000 1.000 2.368 4.201 2.768 3.954 3.151 1.000 3.945
1.000 1.000 3.079 2.368 2.592 2.768 3.954 3.151 1.000 3.945
2.538 2.203 3.079 1.000 2.592 4.304 2.482 1.000 1.000 2.421
2.538 3.484 3.079 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.421
Perubahan Data Ordinal Menjadi Interval
17 18 19 20 21 VISUAL Auditori Kinestetik Gaya Belajar 
2.405 2.302 2.075 1.000 2.159 18.140 15.124 16.088 49.352
2.405 2.302 3.166 2.316 2.159 13.817 21.651 17.292 52.760
3.861 1.000 3.166 1.000 1.000 20.872 19.168 14.971 55.011
3.861 2.302 3.166 1.000 2.159 20.872 19.290 17.432 57.594
3.861 3.451 2.075 2.316 2.923 21.767 19.338 20.772 61.877
2.405 2.302 1.000 1.000 2.159 14.672 13.874 13.489 42.035
2.405 2.302 1.000 3.613 2.159 22.411 18.528 14.901 55.839
3.861 2.302 2.075 2.316 1.000 13.837 18.200 17.700 49.737
2.405 4.536 3.166 2.316 3.713 16.403 14.185 21.795 52.383
2.405 3.451 2.075 2.316 1.000 19.276 16.661 15.871 51.807
2.405 2.302 1.000 2.316 2.159 11.135 22.761 15.126 49.022
3.861 1.000 2.075 2.316 2.923 19.424 17.773 16.797 53.994
2.405 2.302 1.000 2.316 2.159 12.736 19.340 16.328 48.404
2.405 4.536 2.075 2.316 2.923 13.894 13.900 19.914 47.708
3.861 3.451 3.166 1.000 2.159 18.948 15.343 19.783 54.073
3.861 3.451 1.000 1.000 1.000 18.416 14.102 17.494 50.012
2.405 2.302 3.166 2.316 2.159 18.140 16.661 15.769 50.569
3.861 2.302 3.166 1.000 2.159 20.872 19.168 17.432 57.472
3.861 2.302 2.075 3.613 3.713 15.822 15.552 21.710 53.085
3.861 2.302 3.166 3.613 2.923 21.767 15.552 20.808 58.128
3.861 2.302 3.166 3.613 1.000 21.767 18.976 20.088 60.830
3.861 2.302 1.000 3.613 2.159 16.710 20.278 17.879 54.866
3.861 2.302 1.000 3.613 2.159 16.951 24.625 17.879 59.455
2.405 1.000 3.166 2.316 1.000 19.687 18.200 15.546 53.433
2.405 1.000 2.075 1.000 1.000 16.560 13.806 10.902 41.269
3.861 3.451 1.000 2.316 3.713 15.355 13.418 20.487 49.260
3.861 3.451 1.000 3.613 2.159 15.438 20.278 19.028 54.744
3.861 2.302 1.000 2.316 1.000 14.357 19.668 15.423 49.448
1.000 3.451 1.000 2.316 3.713 19.604 13.874 15.718 49.196
2.405 3.451 2.075 2.316 3.713 12.828 13.791 19.620 46.239
2.405 2.302 3.166 1.000 1.000 15.808 11.330 14.817 41.955
3.861 1.000 2.075 2.316 1.000 19.687 18.200 15.196 53.083
3.861 1.000 2.075 1.000 1.000 15.871 21.289 16.118 53.278
2.405 1.000 3.166 3.613 3.713 15.001 14.413 21.080 50.494
2.405 3.451 1.000 2.316 2.923 16.902 24.625 16.718 58.245
2.405 3.451 1.000 2.316 2.923 15.438 22.761 16.718 54.917
3.861 2.302 3.166 1.000 2.159 21.767 18.441 17.432 57.640
3.861 2.302 2.075 2.316 2.159 21.767 18.911 17.657 58.335
2.405 2.302 3.166 2.316 2.159 22.411 16.661 15.769 54.840
1.000 2.302 2.075 2.316 1.000 18.490 11.563 12.114 42.167
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Hasil Tipe Gaya Belajar Siswa Berdasarkan Angket 
NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
1 Adela Asri P 23 19 19 
2 Alfadina Resty 20 24 20 
3 Alya Nadiraisya 25 22 18 
4 Anjelin Euro 25 22 20 
5 Aprianto Imanuel 26 22 23 
6 Ariya 21 18 17 
7 Cici Amanda 26 21 18 
8 Cristin Arti Kasih S. 20 21 20 
9 Daniel Simonangkir 22 18 25 
10 Devika Sari 24 20 19 
11 Dyah Ayu S. 18 25 18 
12 Egiya Rionaldi P. 24 21 20 
13 Ester Elsaria 19 22 19 
14 Fernando 20 18 23 
15 Firdaus Hamidi 24 19 22 
16 Gusdon Parmawanto 23 18 20 
17 Indah Rohlisnar 23 20 19 
18 Jorli Putri M. 25 22 20 
19 Julyandha 21 19 24 
20 Krisdayanti 26 19 23 
21 Laura Chintya 26 22 22 
22 Monica Ignasia 22 23 20 
23 Naomi S. 22 26 20 
24 Reka Anggraini S. 24 21 19 
25 Reza Anggraini S. 22 18 15 
26 Ridho Tri Mulya 21 18 23 
27 Salsabillah Eka 21 23 21 
28 Sindy Agustina 20 22 18 
29 Stepanus Gilbert 24 18 19 
30 Susanto 19 18 23 
31 Veronika Modesta 22 16 18 
32 Wanda Zulkarnaen 24 21 18 
33 Wasti Imanuel 21 24 19 
34 Yerema Dis 21 18 24 
35 Yohanes Bill 22 26 20 
36 Yohanes Purba 21 25 20 




NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
38 Yusfika Afrianti 26 22 20 
39 Zahratul 26 20 19 
40 Zulfikri 23 17 16 
  
Ket :                  = Gaya Belajar Visual 
                          = Gaya Belajar Auditori 


























Hasil Tipe Gaya Belajar Siswa Berdasarkan Angket (Data Interval) 
NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
1 Adela Asri P 
18.14 15.12 16.09 
2 Alfadina Resty 
13.82 21.65 17.29 
3 Alya Nadiraisya 
20.87 19.17 14.97 
4 Anjelin Euro 
20.87 19.29 17.43 
5 Aprianto Imanuel 
21.77 19.34 20.77 
6 Ariya 
14.67 13.87 13.49 
7 Cici Amanda 
22.41 18.53 14.90 
8 Cristin Arti Kasih S. 
13.84 18.20 17.70 
9 Daniel Simonangkir 
16.40 14.18 21.80 
10 Devika Sari 
19.28 16.66 15.87 
11 Dyah Ayu S. 
11.13 22.76 15.13 
12 Egiya Rionaldi P. 
19.42 17.77 16.80 
13 Ester Elsaria 
12.74 19.34 16.33 
14 Fernando 
13.89 13.90 19.91 
15 Firdaus Hamidi 
18.95 15.34 19.78 
16 Gusdon Parmawanto 18.42 14.10 17.49 
17 Indah Rohlisnar 
18.14 16.66 15.77 
18 Jorli Putri M. 
20.87 19.17 17.43 
19 Julyandha 
15.82 15.55 21.71 
20 Krisdayanti 
21.77 15.55 20.81 
21 Laura Chintya 
21.77 18.98 20.09 
22 Monica Ignasia 
16.71 20.28 17.88 
23 Naomi S. 
16.95 24.62 17.88 
24 Reka Anggraini S. 
19.69 18.20 15.55 
25 Reza Anggraini S. 
16.56 13.81 10.90 
26 Ridho Tri Mulya 
15.35 13.42 20.49 
27 Salsabillah Eka 
15.44 20.28 19.03 
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NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
28 Sindy Agustina 
14.36 19.67 15.42 
29 Stepanus Gilbert 
19.60 13.87 15.72 
30 Susanto 
12.83 13.79 19.62 
31 Veronika Modesta 
15.81 11.33 14.82 
32 Wanda Zulkarnaen 
19.69 18.20 15.20 
33 Wasti Imanuel 
15.87 21.29 16.12 
34 Yerema Dis 
15.00 14.41 21.08 
35 Yohanes Bill 
16.90 24.62 16.72 
36 Yohanes Purba 
15.44 22.76 16.72 
37 Yuli Widya 21.77 18.44 17.43 
38 Yusfika Afrianti 
21.77 18.91 17.66 
39 Zahratul 
22.41 16.66 15.77 
40 Zulfikri 
18.49 11.56 12.11 
  
Ket :                  = Gaya Belajar Visual 
                          = Gaya Belajar Auditori 












Tabulasi Data Penelitian Tes Kemampuan Kognitif Siswa 
No Nama No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Total 
Skor 
Maksimum 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
1 Adela Asri P 3 2 2 0 4 3 2 2 3 2 23 
2 Alfadina Resty 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 24 
3 Alya Nadiraisya 2 3 2 1 3 3 3 1 3 2 23 
4 Anjelin Euro 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 23 
5 Aprianto Imanuel 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 29 
6 Ariya 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 23 
7 Cici Amanda 3 3 3 2 1 3 3 1 3 2 24 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 23 
9 Daniel Simonangkir 1 2 2 1 0 2 2 0 3 0 13 
10 Devika Sari 1 2 3 2 3 3 3 1 3 3 24 
11 Dyah Ayu S. 1 3 3 2 3 3 3 1 3 2 24 
12 Egiya Rionaldi P. 3 3 3 2 2 3 1 1 3 2 23 
13 Ester Elsaria 3 3 2 1 3 3 2 1 3 2 23 
14 Fernando 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 23 
15 Firdaus Hamidi 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 24 
16 Gusdon Parmawanto 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 23 
17 Indah Rohlisnar 3 3 3 1 2 3 3 1 3 2 24 
18 Jorli Putri M. 3 3 3 2 4 3 3 1 3 2 27 
19 Julyandha 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 24 
20 Krisdayanti 3 3 2 3 4 3 3 1 3 2 27 
21 Laura Chintya 3 3 3 4 4 3 3 1 3 2 29 
22 Monica Ignasia 3 3 3 1 4 3 3 1 3 2 26 
23 Naomi S. 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 26 
24 Reka Anggraini S. 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 24 
25 Reza Anggraini S. 3 3 3 1 2 3 2 1 3 2 23 
26 Ridho Tri Mulya 1 2 2 1 0 3 2 0 3 0 14 
27 Salsabillah Eka 3 2 3 1 4 3 2 1 3 2 24 
28 Sindy Agustina 3 3 3 2 1 3 2 1 3 2 23 
29 Stepanus Gilbert 3 2 3 1 3 3 2 1 3 2 23 
30 Susanto 0 2 2 0 0 2 2 0 3 2 13 
31 Veronika Modesta 1 3 3 1 4 3 2 1 3 2 23 
32 Wanda Zulkarnaen 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 24 
33 Wasti Imanuel 1 3 3 2 3 3 3 1 3 2 24 
34 Yerema Dis 1 2 2 1 0 2 2 1 0 2 13 
35 Yohanes Bill 3 2 3 1 4 3 3 1 3 3 26 
36 Yohanes Purba 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 24 
37 Yuli Widya 2 3 3 3 4 3 3 1 3 2 27 




39 Zahratul 1 3 3 2 4 3 2 1 3 2 24 









 Hasil Nilai Tes Kemampuan Kognitif Siswa 
NO NAMA HASIL BELAJAR 
1 Adela Asri P 72 
2 Alfadina Resty 75 
3 Alya Nadiraisya 72 
4 Anjelin Euro 75 
5 Aprianto Imanuel 91 
6 Ariya 72 
7 Cici Amanda 75 
8 Cristin Arti Kasih S. 72 
9 Daniel Simonangkir 41 
10 Devika Sari 75 
11 Dyah Ayu S. 75 
12 Egiya Rionaldi P. 72 
13 Ester Elsaria 72 
14 Fernando 72 
15 Firdaus Hamidi 75 
16 Gusdon Parmawanto 72 
17 Indah Rohlisnar 75 
18 Jorli Putri M. 84 
19 Julyandha 75 
20 Krisdayanti 84 
21 Laura Chintya 91 
22 Monica Ignasia 81 
23 Naomi S. 81 
24 Reka Anggraini S. 75 
25 Reza Anggraini S. 72 
26 Ridho Tri Mulya 44 
27 Salsabillah Eka 75 
28 Sindy Agustina 72 
29 Stepanus Gilbert 72 
30 Susanto 41 
31 Veronika Modesta 72 
32 Wanda Zulkarnaen 75 
33 Wasti Imanuel 75 
34 Yerema Dis 41 
35 Yohanes Bill 81 
36 Yohanes Purba 75 




NO NAMA HASIL BELAJAR 
38 Yusfika Afrianti 87 
39 Zahratul 75 













1 Adela Asri P 61 
49.35 72 
2 Alfadina Resty 64 
52.76 75 
3 Alya Nadiraisya 65 
55.01 72 
4 Anjelin Euro 67 
57.59 75 
5 Aprianto Imanuel 71 
61.88 91 
6 Ariya 56 
42.04 72 
7 Cici Amanda 65 
55.84 75 
8 Cristin Arti Kasih S. 61 
49.74 72 
9 Daniel Simonangkir 65 
52.38 41 
10 Devika Sari 63 
51.81 75 
11 Dyah Ayu S. 61 
49.02 75 
12 Egiya Rionaldi P. 65 
53.99 72 
13 Ester Elsaria 60 
48.40 72 
14 Fernando 61 
47.71 72 
15 Firdaus Hamidi 65 
54.07 75 
16 Gusdon Parmawanto 61 50.01 72 
17 Indah Rohlisnar 62 
50.57 75 
18 Jorli Putri M. 67 
57.47 84 
19 Julyandha 64 
53.08 75 
20 Krisdayanti 68 
58.13 84 
21 Laura Chintya 70 
60.83 91 
22 Monica Ignasia 65 
54.87 81 
23 Naomi S. 68 
59.46 81 
24 Reka Anggraini S. 64 
53.43 75 
25 Reza Anggraini S. 55 
41.27 72 













27 Salsabillah Eka 65 
54.74 75 
28 Sindy Agustina 60 
49.45 72 
29 Stepanus Gilbert 61 
49.20 72 
30 Susanto 60 
46.24 41 
31 Veronika Modesta 56 
41.96 72 
32 Wanda Zulkarnaen 63 
53.08 75 
33 Wasti Imanuel 64 
53.28 75 
34 Yerema Dis 63 
50.49 41 
35 Yohanes Bill 68 
58.25 81 
36 Yohanes Purba 66 
54.92 75 
37 Yuli Widya 67 57.64 84 
38 Yusfika Afrianti 68 
58.33 87 
39 Zahratul 65 
54.84 75 





Hasil Analisis Deskriptif Gaya Belajar dan Hasil Belajar Siswa 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gaya Belajar Siswa 40 41.27 61.88 52.3639 5.15022 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Hasil Belajar Siswa 40 41.00 91.00 73.0250 11.47458 



























Sig. (2-tailed)  .001 








Sig. (2-tailed) .001  
N 40 40 













R R Square 
Adjusted R 
Square 














 .248 .228 10.07941 






KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GAYA BELAJAR SISWA 







1. Teliti dan Rinci  1. Peserta didik berusaha 
mencari penjelasan yang 
lebih lengkap dahulu 
sebelum menanyakan 
kepada guru, saat ada 
penjelasan yang kurang 
jelas dari guru 
1 
2. Mengingat sesuatu 
berdasarkan asosiasi 
visual 
1. Peserta didik  
memperhatikan guru 
yang sedang mengajar. 
(misal : gerakan tangan, 
raut wajah, dll). 
2 
3. Sulit Menerima 
Informasi Verbal 
1. Peserta didik lebih 
memilih membaca buku 














1. Peserta didik fokus 
mendengarkan guru atau 




2. Berbicara dengan 
sangat fasih 
1. Peserta didik terbiasa 
berbicara dengan cepat 








No Dimensi Kriteria penilaian No 
Item 
Indikator Item 
3. Senang berbicara, 
berdiskusi dan 
menjelaskan sesuatu 
secara panjang lebar 









1. Berorientasi pada 
fisik dan banyak 
bergerak 
1. Peserta didik 
menggoyangkan kaki 
atau menggerakkan 
anggota tubuh lainnya 
ketika guru menjelaskan. 
7 
2. Tangan Peserta didik 
ikut berekpresi ketika 
sedang berbicara atau 
presentasi 
8 
2. Tidak dapat duduk 
diam disuatu tempat 
untuk waktu yang 
lama 
1. Peserta didik tidak dapat 
duduk diam disatu 







RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI GAYA BELAJAR SISWA 





1. Teliti dan 
Rinci  






kepada guru, saat 
ada penjelasan 
yang kurang jelas 
dari guru 
5. Peserta didik 
sangat berusaha 
mencari penjelasan 











3. Peserta didik 







2. Peserta didik 
kurang  berusaha 
mencari penjelasan 




1. Peserta didik tidak 
bertanya jika ada 




No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 




1. Peserta didik  
memperhatikan 
guru yang sedang 
mengajar. (misal 
: gerakan tangan, 
raut wajah, dll). 









































5. Peserta didik 
sangat sering 
membaca buku 
teks kimia sendiri 
dan dapat 
memahami dengan 





No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
teman presentasi. atau guru  
4. Peserta didik 
sering membaca 
buku teks  sendiri 
dan dapat 
memahami dengan 
mudah dari pada 
mendengarkan 
penjelasan teman 
atau guru  
3. Peserta didik 
kadang-kadang 
membaca buku 
teks  sendiri dan 
dapat 
memahaminya 
2. Peserta didik 
jarang membaca 
buku teks kimia 





atau guru  
1. Peserta didik tidak 
pernah membaca 
buku teks kimia 














1. Peserta didik 
fokus 
mendengarkan 
5. Peserta didik 



























2. Peserta didik 
kurang suka 
mendengarkan 
penjelasan dan suka  
membaca sendiri 
1. Peserta didik tidak 
suka mendengarkan 
penjelasan dan 
lebih suka  
membaca sendiri 
  2. Berbicara 
dengan sangat 
fasih 
1. Peserta didik 
terbiasa berbicara 






5. Peserta didik selalu 
berbicara dengan 






4. Peserta didik sering 
berbicara dengan 







No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
pertanyaan 
3. Peserta didik 
kadang-kadang 
berbicara dengan 






2. Peserta didik 
kurang terbiasa 
berbicara dengan 






1. Peserta didik tidak 
terbiasa berbicara 



























3. Peserta didik cukup 
210 
 





















pada fisik dan 
banyak 
bergerak 














lainnya ketika guru 
menjelaskan 






lainnya ketika guru 
menjelaskan 






lainnya ketika guru 
211 
 
No Dimensi Kriteria penilaian Item 
Indikator Item 
menjelaskan 






lainnya ketika guru 
menjelaskan 






lainnya ketika guru 
menjelaskan. 






5. Tangan Peserta 




4. Tangan Peserta 
didik sering ikut 
berekpresi ketika 
sedang berbicara 





2. Tangan Peserta 
didik jarang ikut 
berekpresi ketika 
sedang berbicara 
1. Tangan Peserta 
didik tidak pernah 
212 
 











1. Peserta didik 
tidak dapat duduk 
diam disatu 
tempat untuk 
waktu yang lama. 
5. Peserta didik 
sangat sering 




4. Peserta didik 
sering berjalan- 




3. Peserta didik 
kadang-kadang 




2. Peserta didik 
jarang berjalan- 




1. Peserta didik tidak 
pernah berjalan- 








LEMBAR OBSERVASI GAYA BELAJAR SISWA 
Nama  Siswa    :   
Hari/Tanggal   :   
Pertemuan  : 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom 5/4/3/2/1 dan berilah keterangan pada 
kolom keterangan jika diperlukan ! 
Keterangan : 
Kolom 5 = Jika “ Selalu” 
Kolom 4  = Jika “Sering”  
Kolom 3  = Jika “ Kadang-Kadang” 
Kolom 2   = Jika “Jarang” 
Kolom 1 =Jika “Tidak Pernah” 
NO PERNYATAAN 5 4 3 2 1 Keterangan 
1. 
Peserta didik berusaha mencari 
penjelasan yang lebih lengkap 
dahulu sebelum menanyakan 
kepada guru, saat ada penjelasan 
yang kurang jelas dari guru.  
      
2. 
Peserta didik  memperhatikan 
guru yang sedang mengajar agar 
lebih paham dengan ucapan 
guru tersebut (misal : gerakan 
tangan, raut wajah, dll).  
      
3. 
Peserta didik lebih memilih 
membaca buku pelajaran dari 
pada meminta penjelasan teman 
atau mendengarkan teman 
presentasi.  
      
4. 
Peserta didik fokus 
mendengarkan guru atau teman 
yang presentasi dibandingkan 
membaca buku pelajaran.  





Peserta didik terbiasa berbicara 
dengan cepat dan lancar ketika 
menyampaikan pendapat atau 
menjawab pertanyaan. 
      
6 
Peserta Didik banyak berbicara 
dibandingkan temannya ketika 
berdiskusi. 
      
7. 
Peserta didik menggoyangkan 
kaki atau menggerakkan 
anggota tubuh lainnya ketika 
guru menjelaskan. 
      
8. 
Peserta didik tidak dapat duduk 
diam disatu tempat untuk waktu 
yang lama. 
      
9.  
Tangan Peserta didik ikut 
berekpresi ketika sedang 
berbicara atau presentasi. 
      
 
Pekanbaru,.................................2018 
           Validator 
     






Tabulasi Data Penelitian Lembar Observasi 
NO NAMA 
Lembar Observasi Pertemuan Pertama 
V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Adela Asri P 3 4 4 3 3 3 3 2 3 11 9 8 
2 Alfadina Resty 3 3 3 3 3 3 2 1 3 9 9 6 
3 Alya Nadiraisya 4 4 4 3 3 3 2 1 3 12 9 6 
4 Anjelin Euro 3 4 3 4 3 3 3 1 3 10 10 7 
5 Aprianto Imanuel 4 4 4 3 4 4 2 2 3 12 11 7 
6 Ariya 3 3 3 3 3 2 3 3 3 9 8 9 
7 Cici Amanda 3 4 4 3 3 3 2 2 2 11 9 6 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 3 3 4 3 3 3 1 3 9 10 7 
9 Daniel Simonangkir 3 4 3 4 3 2 4 3 4 10 9 11 
10 Devika Sari 3 4 3 4 3 2 3 2 4 10 9 9 
11 Dyah Ayu S. 3 4 3 4 4 4 3 2 4 10 12 9 
12 Egiya Rionaldi P. 4 5 3 4 3 2 3 2 3 12 9 8 
13 Ester Elsaria 2 4 1 4 3 3 2 1 3 7 10 6 
14 Fernando 3 4 3 4 4 3 5 4 4 10 11 13 
15 Firdaus Hamidi 3 5 3 4 2 1 2 1 4 11 7 7 
16 Gusdon Parmawanto 3 4 2 4 2 2 3 3 3 9 8 9 
17 Indah Rohlisnar 3 5 3 4 3 2 3 2 3 11 9 8 
18 Jorli Putri M. 3 5 3 4 3 3 2 2 3 11 10 7 
19 Julyandha 3 5 2 4 3 3 4 5 4 10 10 13 
20 Krisdayanti 3 5 2 4 3 2 2 1 3 10 9 6 
21 Laura Chintya 4 5 4 4 4 3 2 2 4 13 11 8 
22 Monica Ignasia 2 3 2 4 4 3 2 2 3 7 11 7 
23 Naomi S. 3 3 3 4 4 3 2 2 3 9 11 7 
24 Reka Anggraini S. 3 4 3 4 2 2 2 2 4 10 8 8 
25 Reza Anggraini S. 4 3 3 4 3 3 3 2 4 10 10 9 
26 Ridho Tri Mulya 3 3 3 4 2 2 3 3 4 9 8 10 
27 Salsabillah Eka 3 3 3 4 4 3 2 2 3 9 11 7 
28 Sindy Agustina 3 3 3 4 4 3 1 1 4 9 11 6 
29 Stepanus Gilbert 3 4 4 4 2 1 2 2 3 11 7 7 
30 Susanto 3 4 3 4 2 2 4 3 4 10 8 11 
31 Veronika Modesta 3 4 4 4 2 3 2 2 4 11 9 8 
32 Wanda Zulkarnaen 3 4 4 4 2 2 2 1 4 11 8 7 
33 Wasti Imanuel 2 4 2 4 3 3 2 1 3 8 10 6 
34 Yerema Dis 3 5 2 4 3 2 4 3 4 10 9 11 
35 Yohanes Bill 3 4 2 4 3 3 1 1 4 9 10 6 
36 Yohanes Purba 3 5 3 4 4 3 1 1 3 11 11 5 
37 Yuli Widya 4 4 3 4 2 2 2 1 4 11 8 7 
38 Yusfika Afrianti 4 4 3 4 2 2 3 1 4 11 8 8 
39 Zahratul 4 4 3 3 3 2 3 1 3 11 8 7 







Lembar Observasi Pertemuan Kedua 
V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Adela Asri P 3 4 4 3 4 4 2 1 3 11 11 6 
2 Alfadina Resty 4 3 3 5 4 4 2 2 4 10 13 8 
3 Alya Nadiraisya 4 5 4 4 3 3 2 2 4 13 10 8 
4 Anjelin Euro 4 5 4 4 3 3 3 1 3 13 10 7 
5 Aprianto Imanuel 4 5 4 4 3 4 2 2 3 13 11 7 
6 Ariya 4 5 3 4 3 3 3 3 2 12 10 8 
7 Cici Amanda 3 4 4 4 3 3 3 2 3 11 10 8 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 3 3 4 3 4 3 3 1 9 11 7 
9 Daniel Simonangkir 3 4 3 3 2 2 3 3 3 10 7 9 
10 Devika Sari 3 4 3 4 3 2 3 2 4 10 9 9 
11 Dyah Ayu S. 4 4 3 4 4 4 3 1 3 11 12 7 
12 Egiya Rionaldi P. 4 4 3 4 3 2 3 2 4 11 9 9 
13 Ester Elsaria 3 4 3 5 3 3 3 2 3 10 11 8 
14 Fernando 3 4 3 4 3 2 5 4 4 10 9 13 
15 Firdaus Hamidi 3 4 3 5 2 3 1 1 3 10 10 5 
16 Gusdon Parmawanto 3 5 3 5 3 2 3 3 2 11 10 8 
17 Indah Rohlisnar 3 5 3 5 3 2 2 2 2 11 10 6 
18 Jorli Putri M. 3 4 3 2 4 3 3 3 4 10 9 10 
19 Julyandha 3 5 2 4 3 2 4 4 4 10 9 12 
20 Krisdayanti 3 4 3 4 3 2 2 2 3 10 9 7 
21 Laura Chintya 4 4 3 4 3 3 3 1 5 11 10 9 
22 Monica Ignasia 3 4 2 4 3 3 3 2 4 9 10 9 
23 Naomi S. 3 3 3 4 4 3 2 2 4 9 11 8 
24 Reka Anggraini S. 4 4 4 4 3 2 2 2 2 12 9 6 
25 Reza Anggraini S. 4 4 3 4 3 2 2 1 4 11 9 7 
26 Ridho Tri Mulya 3 3 3 4 2 2 5 4 4 9 8 13 
27 Salsabillah Eka 3 3 3 4 4 3 2 2 4 9 11 8 
28 Sindy Agustina 3 4 3 4 4 4 1 1 3 10 12 5 
29 Stepanus Gilbert 3 4 3 4 2 2 2 2 4 10 8 8 
30 Susanto 3 4 3 4 3 2 5 4 3 10 9 12 
31 Veronika Modesta 4 4 4 4 3 2 4 1 4 12 9 9 
32 Wanda Zulkarnaen 3 4 3 4 2 2 3 2 4 10 8 9 
33 Wasti Imanuel 3 4 3 4 3 3 1 1 4 10 10 6 
34 Yerema Dis 2 5 3 4 2 2 4 3 4 10 8 11 
35 Yohanes Bill 3 4 3 4 4 3 4 1 4 10 11 9 
36 Yohanes Purba 3 5 3 4 4 3 3 2 4 11 11 9 
37 Yuli Widya 4 4 3 4 3 2 2 1 4 11 9 7 
38 Yusfika Afrianti 3 4 3 4 3 3 2 1 4 10 10 7 
39 Zahratul 4 5 3 3 4 2 2 1 4 12 9 7 








Lembar Observasi Pertemuan Ketiga 
V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Adela Asri P 4 5 4 4 3 3 3 1 3 13 10 7 
2 Alfadina Resty 3 4 3 3 4 4 2 1 3 10 11 6 
3 Alya Nadiraisya 3 4 4 3 3 3 3 1 3 11 9 7 
4 Anjelin Euro 3 4 4 4 3 3 2 1 3 11 10 6 
5 Aprianto Imanuel 3 5 4 4 4 4 3 1 3 12 12 7 
6 Ariya 4 4 3 4 3 3 3 3 2 11 10 8 
7 Cici Amanda 3 4 3 4 3 3 2 2 3 10 10 7 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 4 3 4 3 4 3 1 3 10 11 7 
9 Daniel Simonangkir 3 5 3 4 3 3 5 4 5 11 10 14 
10 Devika Sari 3 4 3 4 2 2 4 2 4 10 8 10 
11 Dyah Ayu S. 3 4 3 4 4 3 3 2 4 10 11 9 
12 Egiya Rionaldi P. 4 4 3 4 3 2 2 1 4 11 9 7 
13 Ester Elsaria 3 4 3 5 3 3 3 1 3 10 11 7 
14 Fernando 3 4 2 4 2 2 4 4 3 9 8 11 
15 Firdaus Hamidi 3 4 3 5 2 3 2 1 3 10 10 6 
16 Gusdon Parmawanto 3 5 2 5 3 2 3 3 2 10 10 8 
17 Indah Rohlisnar 4 5 3 5 3 2 2 2 3 12 10 7 
18 Jorli Putri M. 3 5 3 2 4 3 3 2 3 11 9 8 
19 Julyandha 3 5 2 4 3 3 4 5 3 10 10 12 
20 Krisdayanti 3 4 3 4 2 2 2 1 3 10 8 6 
21 Laura Chintya 4 4 4 4 3 2 2 1 4 12 9 7 
22 Monica Ignasia 2 4 2 4 4 3 2 1 4 8 11 7 
23 Naomi S. 3 3 3 4 4 3 2 2 3 9 11 7 
24 Reka Anggraini S. 4 4 3 4 3 2 2 2 3 11 9 7 
25 Reza Anggraini S. 4 5 4 4 3 2 1 1 1 13 9 3 
26 Ridho Tri Mulya 3 4 3 4 2 2 4 3 4 10 8 11 
27 Salsabillah Eka 3 3 3 4 4 3 2 2 3 9 11 7 
28 Sindy Agustina 3 4 2 4 3 3 1 1 4 9 10 6 
29 Stepanus Gilbert 3 4 3 4 2 2 3 1 2 10 8 6 
30 Susanto 3 4 3 4 3 2 5 4 3 10 9 12 
31 Veronika Modesta 4 4 3 4 3 2 3 1 2 11 9 6 
32 Wanda Zulkarnaen 3 4 3 4 2 2 3 2 4 10 8 9 
33 Wasti Imanuel 3 4 3 4 4 3 1 1 3 10 11 5 
34 Yerema Dis 2 5 2 4 3 3 4 3 4 9 10 11 
35 Yohanes Bill 3 4 2 4 4 4 4 1 4 9 12 9 
36 Yohanes Purba 2 5 2 4 4 3 1 1 3 9 11 5 
37 Yuli Widya 4 4 3 4 3 2 2 1 4 11 9 7 
38 Yusfika Afrianti 4 4 3 4 4 3 1 1 2 11 11 4 
39 Zahratul 4 4 3 3 4 2 2 1 4 11 9 7 








Lembar Observasi Pertemuan Keempat 
V A K 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Adela Asri P 3 4 4 3 3 3 3 2 3 11 9 8 
2 Alfadina Resty 3 3 3 3 4 4 2 1 3 9 11 6 
3 Alya Nadiraisya 3 5 4 4 3 3 3 1 3 12 10 7 
4 Anjelin Euro 4 4 4 4 3 4 2 1 3 12 11 6 
5 Aprianto Imanuel 3 5 4 4 3 4 2 1 3 12 11 6 
6 Ariya 4 4 3 4 3 3 3 3 2 11 10 8 
7 Cici Amanda 3 4 4 4 3 3 3 2 2 11 10 7 
8 Cristin Arti Kasih S. 3 3 3 4 3 4 3 1 3 9 11 7 
9 Daniel Simonangkir 3 4 3 3 3 3 5 3 4 10 9 12 
10 Devika Sari 3 5 4 4 4 3 3 1 3 12 11 7 
11 Dyah Ayu S. 3 4 3 5 4 4 3 1 3 10 13 7 
12 Egiya Rionaldi P. 4 5 3 4 3 2 3 1 3 12 9 7 
13 Ester Elsaria 3 4 2 5 3 3 3 2 3 9 11 8 
14 Fernando 3 4 2 4 3 2 4 4 4 9 9 12 
15 Firdaus Hamidi 3 5 3 5 2 3 3 1 3 11 10 7 
16 Gusdon Parmawanto 3 5 3 5 3 2 3 3 2 11 10 8 
17 Indah Rohlisnar 3 5 3 4 3 2 2 2 2 11 9 6 
18 Jorli Putri M. 3 5 3 2 4 3 3 2 3 11 9 8 
19 Julyandha 4 5 2 4 3 3 4 4 4 11 10 12 
20 Krisdayanti 3 5 3 4 3 2 2 1 3 11 9 6 
21 Laura Chintya 4 3 4 4 3 2 3 1 4 11 9 8 
22 Monica Ignasia 3 4 2 4 3 3 2 1 4 9 10 7 
23 Naomi S. 3 3 3 4 4 3 2 2 4 9 11 8 
24 Reka Anggraini S. 4 4 3 4 3 2 2 2 3 11 9 7 
25 Reza Anggraini S. 4 3 3 4 3 2 2 1 4 10 9 7 
26 Ridho Tri Mulya 2 4 2 4 2 2 5 3 4 8 8 12 
27 Salsabillah Eka 3 3 2 4 3 3 2 2 3 8 10 7 
28 Sindy Agustina 2 4 2 4 3 3 2 1 4 8 10 7 
29 Stepanus Gilbert 3 4 3 4 3 2 3 1 3 10 9 7 
30 Susanto 3 4 3 4 4 3 5 4 3 10 11 12 
31 Veronika Modesta 4 4 3 4 3 2 3 2 3 11 9 8 
32 Wanda Zulkarnaen 3 4 3 4 2 2 3 2 4 10 8 9 
33 Wasti Imanuel 3 4 3 4 4 3 1 1 4 10 11 6 
34 Yerema Dis 2 5 2 4 3 2 4 3 4 9 9 11 
35 Yohanes Bill 3 4 2 4 4 3 3 1 4 9 11 8 
36 Yohanes Purba 2 5 2 4 4 3 1 1 3 9 11 5 
37 Yuli Widya 4 4 3 4 3 2 2 1 4 11 9 7 
38 Yusfika Afrianti 3 4 3 4 3 2 1 1 4 10 9 6 
39 Zahratul 4 4 3 3 4 2 2 1 4 11 9 7 





Hasil Tipe Gaya Belajar Siswa Berdasarkan Lembar Observasi 
NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
1 Adela Asri P 
46 39 29 
2 Alfadina Resty 
38 44 26 
3 Alya Nadiraisya 
48 38 28 
4 Anjelin Euro 
46 41 26 
5 Aprianto Imanuel 
49 45 27 
6 Ariya 
43 38 33 
7 Cici Amanda 
43 39 29 
8 Cristin Arti Kasih S. 
37 43 28 
9 Daniel Simonangkir 
41 35 46 
10 Devika Sari 
42 38 35 
11 Dyah Ayu S. 
41 48 32 
12 Egiya Rionaldi P. 
46 36 31 
13 Ester Elsaria 
36 43 29 
14 Fernando 
38 37 49 
15 Firdaus Hamidi 
42 37 25 
16 Gusdon Parmawanto 42 38 33 
17 Indah Rohlisnar 
45 38 27 
18 Jorli Putri M. 
43 37 33 
19 Julyandha 
41 39 49 
20 Krisdayanti 
41 36 25 
21 Laura Chintya 
47 39 32 
22 Monica Ignasia 
32 42 30 
23 Naomi S. 
36 44 30 
24 Reka Anggraini S. 
44 35 28 
25 Reza Anggraini S. 
43 37 26 
26 Ridho Tri Mulya 
36 32 46 
27 Salsabillah Eka 




NO NAMA Visual Auditori Kinestetik 
28 Sindy Agustina 
36 43 24 
29 Stepanus Gilbert 
41 32 28 
30 Susanto 
40 37 47 
31 Veronika Modesta 
45 36 33 
32 Wanda Zulkarnaen 
41 32 34 
33 Wasti Imanuel 
38 42 25 
34 Yerema Dis 
38 36 44 
35 Yohanes Bill 
37 44 33 
36 Yohanes Purba 
40 44 24 
37 Yuli Widya 44 35 28 
38 Yusfika Afrianti 
42 38 25 
39 Zahratul 
45 35 28 
40 Zulfikri 
43 36 23 
 
Ket :                  = Gaya Belajar Visual 
                          = Gaya Belajar Auditori 
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